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ABSTRAK

Bayu Candra Pamungkas (D93216041), 2020. Implementasi Evaluasi Diri
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung
Kabupaten Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Dr. Mukhlisah AM, M.Pd., dan
Dosen Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag.

Skripsi ini berjudul Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai implementasi evaluasi diri
sekolah di SMA Negeri 1 Krembung, mutu pendidikan di SMA Negeri 1
Krembung, dan implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung. Jenis penelitian ini deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,
para wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan komite sekolah. Data
penelitian diperolen melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
menggunakan model interaktif Miles and Huberman dalam melakukan analisis dan
interpretasi data serta menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan
data penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa (1)
Implementasi EDS di SMAN 1 Krembung dilaksanakan melalui 5 tahap, yakni
pembentukan tim pelaksana EDS, sosialisasi ke seluruh stakeholders yang
dilibatkan, pembagian dan pengisian instrumen isian EDS, analisa data hasil EDS,
dan penyusunan rekomendasi hasil EDS; (2) Mutu Pendidikan di SMAN 1
Krembung sudah baik, pengukuran keberhasilannya dilihat dari akreditasi A yang
diperoleh sekolah, prestasi siswa baik akademik maupun non-akademik, dan
banyaknya lulusan sekolah yang diterima di perguruan tinggi.; dan (3)
Implementasi EDS dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung
dilakukan dengan tiga hal, yakni mengetahui seberapa baik kinerja sekolah melalui
peta mutu sekolah, mengetahui bukti kinerja sekolah dilihat dari akreditasi sekolah
yang diperoleh, data prestasi siswa, data lulusan sekolah, dan adanya kenaikan pada
8 SNP (Standar Nasional Pendidikan) dari tahun sebelumnya, dan tindak lanjut
pengembangan sekolah dalam meningkatkan kinerjanya dilihat dari komitmen
SMAN 1 Krembung dalam melaksanakan EDS secara konsisten dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Implementasi, Evaluasi Diri Sekolah, Mutu Pendidikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Setelah mengalami kemerdekaan, Indonesia mulai memberikan perhatian
kepada masyarakat dalam hal peningkatkan kesejahteraan dan upaya
mencerdaskan bangsa melalui pendidikan. Sedikit demi sedikit pemerintah
mulai melakukan usaha perbaikan dalam bidang pendidikan. Hal tersebut
diwujudkan dengan adanya undang-undang yang mengatur tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Undang-undang tersebut merupakan bukti kehadiran
negara dalam menjamin sumber daya manusia yang unggul melalui pendidikan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan sebagai landasan yuridis yang
semakin menguatkan upaya perbaikan mutu pendidikan Indonesia.! Implikasi
dari berlakunya undang-undang ini adalah adanya perhatian pemerintah
tentang standar kualitas pendidikan yang bersifat nasional. Namun aturan yang
telah dibuat tersebut belum secara penuh dilaksanakan oleh seluruh satuan
pendidikan dengan baik.

Hal tersebut tentu menjadi tugas seluruh stakeholders pendidikan untuk

memastikan seluruh lembaga pendidikan mencapai standar mutu yang telah

1 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 72.
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ditetapkan pemerintah. Salah satu cara yang perlu dilakukan adalah dengan
melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan dengan menjadikan mutu
sebagai fokus utama.? Peningkatan mutu sekolah bisa dilihat dari pengelolaan
sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang efektif,
efisien, mandiri, dan akuntabel.?

Pemerintah menetapkan kebijakan penjaminan mutu pendidikan internal
guna memastikan masyarakat mendapatkan hak-haknya atas kinerja lembaga
pendidikan dalam memenuhi standar mutu pendidikan. Mutu adalah suatu
proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu
pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan
sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal
mungkin.* Mutu pendidikan mengukur sampai dimana unit atau sistem telah
mencapai SPM (Standar Pelayanan Minimum) atau SNP (Standar Nasional
Pendidikan). Mutu merupakan tujuan akhir dari sebuah penyelenggaraan
pendidikan.®> Jika disimpulkan, mutu pendidikan dapat didefinisikan sebagai
kualitas lembaga pendidikan yang bersifat komprehensif dalam rangka
memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten dan berkelanjutan yang dapat
diukur melalui Standar Nasional Pendidikan.

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) memperlihatkan sebuah

2 Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, dan Anies Mucktiany, Penjaminan Mutu Sekolah
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 3.

3 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), 12.

4 Aminatul Zahroh, Total Quality Management (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 28.

> Nurmaini, “Implementasi Latdamping dalam Rangka Menghasilkan RKS Berbasis Kebutuhan
Melalui Model EDS,” Jurnal Dikdaya 5, no. 1 (April 2015): 69.



pergeseran dari paradigma yang bertumpu kepada inspeksi eksternal menuju
paradigma yang bertumpu kepada tanggung jawab tiap pemangku kepentingan
pendidikan untuk menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan.® Salah satu
bentuk penjaminan mutu internal pendidikan di lembaga pendidikan berupa
evaluasi diri yang dilakukan oleh lembaga pendidikan.
Tujuannya untuk memperbaiki kinerja dan memberi penjaminan mutu internal,
khususnya kepada stakeholders lembaga pendidikan, seperti guru, siswa,
pimpinan, dan karyawan.” Penjaminan mutu internal akan berdampak
signifikan pada peningkatan mutu apabila disatupadukan dengan sistem
perbaikan mutu yang berbentuk siklus perbaikan mutu berkelanjutan yang dapat
dijadikan sebagai perencanaan mutu strategik yang dilibatkan sejak awal dalam
membuat perencanaan dan merumuskan kebijakan mutu pendidikan.

Proses penjaminan mutu internal dimulai dengan melakukan pemetaan
mutu. Pemetaan mutu berbentuk evaluasi diri. Evalusi diri adalah bagian dari
sistem evaluasi mutu internal. Sistem evaluasi diri bukan sebagaimana evaluasi
biasa yang banyak di kenal dan dilakukan berbagai organisasi selama ini.
Evaluasi diri membutuhkan umpan balik dari hasil evaluasi dan tindak lanjut
tentang apa yang perlu dilakukan.

Evaluasi diri di tingkat sekolah dikenal dengan Evaluasi Diri Sekolah
(EDS), vyaitu suatu proses evaluasi yang bersifat internal dengan melibatkan

pemangku kepentingan untuk melihat kinerja sekolah berdasarkan Standar

® Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 106.
" Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 106-107.



Nasional Pendidikan (SNP) yangdigunakan sebagai dasar penyusunan Rencana
Kerja Sekolah (RKS) dan RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah)
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah secara konsisten dan
berkelanjutan, serta sebagai masukan bagi perencanaan investasi pendidikan
tingkat kabupaten/ kota.® EDS merupakan suatu sistem yang komprehensif bagi
kepentingan sekolah untuk mengevaluasi dan melaporkan ketercapaian/
kemajuan terhadap delapan SNP agar dapat merencanakan perbaikan.

Hendarman mendefinisikan evaluasi diri sekolah sebagai suatu proses
kolaborasi dan refleksi sebagai bagian dari review internal dalam persekolahan,
yang sangat vital dalam pengembangan pengelolaan sekolah.® EDS merupakan
proses pemberian amanat dan tanggung jawab kepada sekolah dalam
mengevaluasi Kinerja sendiri dan mendorong sekolah untuk menetapkan
prioritas program dalam melaksanakan perbaikan mutu sekolah.*

EDS yang memfokuskan pada apa yang terjadi di sekolah akan melibatkan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru di bawah arahan komite sekolah
atau yang sejenis dengan tetap berkonsultasi kepada orang tua. Tahapan
pelaksanaan EDS yakni pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisa
data, penentuan akar masalah, dan penyusunan rekomendasi.

Menurut Djemari Mardapi, pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah mengacu

8 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 110-111.

® Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah (EDS),” Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan 20 no. 1 (Maret 2014): 76.

10 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (Jakarta:
Kemendiknas, 2010), 59.

11 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI, Petunjuk Pelaksanaan Penjaminan
Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidikan (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rl,
2017), 51.



pada empat prinsip implementasi, yakni berorientasi pada tujuan, mengacu
pada kriteria keberhasilan, asas manfaat, dan objektif.?> Sekolah harus
melakukan evaluasi diri guna memperbaiki mutu pelaksanaan pendidikan. Hasil
evaluasi diri tersebut, digunakan untuk membuat Rencana Kerja Sekolah
(RKS) agar mutu sekolah dapat ditingkatkan.®®> Mutu sekolah mengacu pada
pemenuhan standar mutu yang diuraikan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional terkait dengan 8 Standar Nasional Pendidikan.

Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk meningkatan mutu
lembaganya, termasuk dengan cara melakukan evaluasi diri secara internal agar
dapat mengetahui kelemahan/kekurangan mutu pendidikannya. Untuk itu,
sekolah dapat menyusun program pendidikan baik jangka pendek maupun
jangka menengah dengan baik dan akurat. Sehingga diharapkan sekolah mampu
meningkatkan mutu pendidikannya. Inilah yang disebut dengan EDS (Evaluasi
Diri Sekolah) dan pentingnya bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

SMA Negeri 1 Krembung adalah salah satu lembaga pendidikan di wilayah
Kabupaten Sidoarjo, tepatnya di Jalan Raya Kecamatan No. 2, RT 17 RW 08,
Desa Mojoruntut, Kecamatan Krembung yang memiliki visi dan misi yang
jelas. Hal ini membuat SMA Negeri 1 Krembung terus berkomitmen
menjadikan sekolahnya sebagai sekolah yang unggul dan kompetitif secara

kualitas maupun kuantitas.

12 Djemari Mardapi, Pemantauan — Evaluasi LPMP dan PPPG: Laporan Penelitian Subdit
Pengembangan Sarana Diklat Ditbindiklat (Jakarta: Ditjen PMPTK Depdiknas, 2006), 3.
13 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, v.



SMA Negeri 1 Krembung menjadi lokasi penelitian yang dipilih oleh
peneliti karena SMA ini menjadi salah satu dari enam SMA Negeri favorit di
Kabupaten Sidoarjo. SMA Negeri 1 Krembung berhasil bertengger bersama
SMAN 1 Sidoarjo, SMAN 2 Sidoarjo, SMAN 3 Sidoarjo, SMAN 1 Krian, dan
SMAN 1 Taman sebagai Sekolah Menengah Atas Negeri favorit di Kabupaten
Sidoarjo. Selain itu, konsistensi SMA Negeri 1 Krembung dalam peningkatan
mutu juga dapat dilihat dari diraihnya akreditasi A serta prestasi-prestasi yang
didapatkan baik oleh siswa maupun guru.

Kepala SMA Negeri 1 Krembung sadar bahwa agar dapat terus memberikan
layanan terbaik kepada para peserta didiknya serta meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Krembung bukanlah sesuatu
yang mudah untuk diwujudkan. Harapan ini harus dibarengi dengan suatu usaha
nyata dalam implementasinya. Untuk itu, pihak SMA Negeri 1 Krembung
selalu melakukan evaluasi kinerjanya setiap akhir tahun pelajaran dengan
program Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dengan harapan dapat mengetahui
sejauhmana tingkat keberhasilan program-program pendidikan yang telah
dijalankan, baik yang sudah terealisasikan maupun yang belum terealisasikan.

Melihat begitu pentingnya Evaluasi Diri Sekolah (EDS) bagi perencanaan
dan peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung dan bagi sekolah
maupun madrasah lainnya, maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul
“Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini berfokus

pada implementasi evaluasi diri sekolah dan peningkatan mutu pendidikan yang

diuraikan dalam pertanyaan berikut:

1. Bagaimanaimplementasi evaluasi diri sekolah di SMA Negeri 1 Krembung
Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten
Sidoarjo?

3. Bagaimana implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi evaluasi diri sekolah di SMA Negeri
1 Krembung Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mendeskripsikan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung
Kabupaten Sidoarjo.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa implementasi evaluasi diri
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung

Kabupaten Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sunan Ampel
Surabaya.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan
khususnya dalam peningkatan mutu pendidikan melalui Evaluasi Diri
Sekolah (EDS).

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
rujukan sebagai data untuk melakukan penelitian yang sejenis.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan, bahan dokumentasi historis, dan bahan pertimbangan
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan melalui Evaluasi Diri
Sekolah (EDS).

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi
suatu pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata tentang
upaya peningkatan mutu pendidikan melalui Evaluasi Diri Sekolah

(EDS).



E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang dimaksudkan untuk
memperjelas dan mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang ada pada judul
suatu penelitian. Penelitian yang berjudul “Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten
Sidoarjo” memiliki definisi konseptual sebagai berikut.
1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
a. Implementasi
Implementasi secara bahasa didefinisikan sebagai pelaksanaan;
penerapan.!* Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
implementation, yang dalam Cambridge Advanced Learner’s
Dictionary diartikan “the act of starting to use a plan or system”.*®
Artinya bahwa implementasi merupakan suatu tindakan yang bermula
dari rencana atau sistem. Muhammad Zaini mengungkapkan bahwa
implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap.’® Implementasi dalam ilmu manajemen masuk pada ranah

actuating yang berarti pelaksanaan suatu rencana (planning) yang

teorganisir  (organizing). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa

14 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2008).

15 Cambridge University, Cambridge Advanced Learner’s Dictionary (Cambridge: Cambridge
University Press, 2008).

16 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi
(Yogyakarta: Teras, 2009), 196.
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implementasi merupakan penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan
yang terencana dan terorganisir untuk mencapai suatu tujuan.
b. Evaluasi Diri Sekolah

Evaluasi merupakan kata kunci dalam Evaluasi Diri Sekolah
(EDS). Evaluasi secara bahasa berarti penilaian.!” Artinya bahwa
evaluasi digunakan untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok
ukurnya untuk memperoleh kesimpulan. Evaluasi dapat diartikan
sebagai proses pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan
dalam upaya pencapaian tujuan.*® Evaluasi bukan sekedar menilai suatu
kegiatan secara insidental, namun evaluasi merupakan kegiatan menilai
secara terencana, sistematik, dan terarah berdasar tujuan yang jelas.®

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) adalah proses evaluasi yang bersifat
internal yang melibatkan pemangku kepentingan untuk melihat kinerja
sekolah berdasarkan SPM (Standar Pelayanan Minimal) dan SNP
(Standar Nasional Pendidikan) yang hasilnya dipakai sebagai dasar
penyusunan RKS (Rencana Kerja Sekolah) dan sebagai masukan bagi
perencanaan investasi pendidikan tingkat kabupaten/kota dan pemangku

kepentingan lainnya.?® Evaluasi diri sekolah yang dimaksud dalam

17 “KBBI,” Google, diakses pada 27 November, 2019, https:/kbbi.kemendikbud.go.id/entri/
Evaluasi/.

18 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), v.

19 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 1.

20 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, 3.
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penelitian adalah proses pelaksanaan program evaluasi internal yang
dilakukan sekolah untuk mengetahui kinerja sekolah berdasarkan SPM
dan SNP, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah serta
sebagai bahan masukan untuk membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS)
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Jadi yang dimaksud dengan implementasi evaluasi diri sekolah
adalah penerapan atau pelaksanaan program evaluasi internal yang
dilakukan sekolah secara terencana dan terorganisir guna mengetahui
kinerja sekolah berdasarkan SPM dan SNP, mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan sekolah serta sebagai bahan masukan untuk membuat
RKS dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Ruang lingkup evaluasi diri sekolah meliputi delapan Standar
Nasional Pendidikan (SNP), yaitu Standar Isi, Standar Proses, Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar
Pembiayaan, dan Standar Penilaian.?* Alat yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian standar mutu pada satuan pendidikan adalah
instrumen Evaluasi Diri Sekolah. Instrumen EDS terdiri atas standar,
komponen, indikator, deskripsi indikator, bukti-bukti fisik, tahapan

pengembangan, dan rekomendasi.?

21 Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara RI, 2013), Pasal 2 ayat (1).

22 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 121-122.
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2. Mutu Pendidikan
Mutu berarti kualitas, yakni baik atau buruknya sesuatu. Mutu adalah
suatu proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu
pendidikan  adalah kemampuan  lembaga pendidikan  dalam
mendayagunakan sumber-sumber  pendidikan untuk  meningkatkan

kemampuan belajar seoptimal mungkin.?

Mutu pendidikan mengukur
sampai dimana unit atau sistem telah mencapai SPM (Standar Pelayanan
Minimum) atau SNP (Standar Nasional Pendidikan). Mutu merupakan
tujuan akhir dari sebuah penyelenggaraan pendidikan.?* Mutu pendidikan
dapat didefinisikan sebagai kualitas lembaga pendidikan yang bersifat
komprehensif dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan secara
konsisten dan berkelanjutan yang dapat diukur melalui Standar Nasional
Pendidikan. Indikator mutu pendidikan dapat dilihat dari lima hal, yakni
fokus pada kostumer, keterlibatan menyeluruh, pengukuran, komitmen, dan
perbaikan berkelanjutan.?®

3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan

Berpijak pada definisi tentang implementasi evaluasi diri sekolah

dan mutu pendidikan diatas, maka yang dimaksud dengan implementasi

evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah

23 Zahroh, Total Quality Management, 28.

24 Nurmaini, “Implementasi Latdamping dalam Rangka Menghasilkan RKS Berbasis Kebutuhan
Melalui Model EDS,” 69.

25 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata Langkah
Penerapan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 38.
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pelaksanaan program review internal yang dilakukan sekolah guna
mengetahui kinerja sekolah berdasarkan SPM (Standar Pelayanan
Minimum) dan SNP (Standar Nasional Pendidikan), mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan sekolah serta sebagai bahan masukan untuk
membuat RKS (Rencana Kerja Sekolah) dalam rangka memenuhi
kebutuhan pelanggan dan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan

secara berkelanjutan.

F. Keaslian Penelitian
Setelah melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang memiliki tema serupa, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Skripsi berjudul “Manajemen Program Evaluasi Diri Sekolah di SMP
Negeri 9 Purwokerto Kabupaten Banyumas” oleh Nita Anitasari (IAIN
Purwokerto) pada tahun 2016. Fokus penelitian Nita Anitasari hanya
mendeskripsikan satu variabel yakni pelaksanaan manajemen program
Evaluasi Diri Sekolah. Sedangkan penelitian ini berfokus pada dua variabel
yakni implementasi Evaluasi Diri Sekolah dan peningkatan mutu
pendidikan. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Purwokerto
Kabupaten Banyumas, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. Teori penelitian yang digunakan Nita
Anitasari adalah teori dari Rohiat, sedangkan penelitian ini menggunakan

teori dari Hanun Asrohah tentang Evaluasi Diri Sekolah. Metode penelitian
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yang digunakan Nita Anitasari adalah jenis penelitian lapangan dengan
metode kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian Nita Anitasari
menunjukkan bahwa proses manajemen program Evaluasi Diri Sekolah
di SMP Negeri 9 Purwokerto meliputi perencanaan (workshop sekolah dan
rapat), pengorganisasian (pembentukan tim pengembang sekolah),
pelaksanaan (penggunaan instrumen Evaluasi Diri Sekolah dan pelaksanaan
program), pengawasan (dilakukan oleh kepala sekolah), dan penilaian
(evaluasi Kinerja per program dan pembuatan laporan Evaluasi Diri
Sekolah).?®

2. Skripsi berjudul “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dalam
Upaya Penguatan Manajemen Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Negeri Surabaya 1" oleh Abdul Wahab (UIN Sunan Ampel Surabaya) pada
tahun 2017. Fokus penelitian Abdul Wahab berfokus pada prosedur
implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dan penguatan manajemen
pendidikan. Sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi Evaluasi
Diri Sekolah dalam meningkatan mutu pendidikan. Perbedaan penelitian
Abdul Wahab dengan penelitian ini terletak pada variabel kedua (), yaitu
penelitian ini  menggunakan variabel Y berupa peningkatan mutu
pendidikan sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan variabel Y

berupa penguatan manajemen pendidikan. Lokasi penelitian dilakukan di

% Nita Anitasari, “Manajemen Program Evaluasi Diri Sekolah di SMP Negeri 9 Purwokerto
Kabupaten Banyumas,” (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2016), 100-102.
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MTs Negeri Surabaya 1, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Krembung. Teori penelitian yang digunakan Abdul Wahab adalah teori
dari Akdon tentang evaluasi, sedangkan penelitian ini menggunakan teori
dari Hanun Asrohah tentang Evaluasi Diri Sekolah. Metode penelitian yang
digunakan Abdul Wahab adalah pendekatan kualitatif fenomenologis,
sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian Abdul Wahab menunjukkan bahwa
implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) di MTs Negeri Surabaya 1
dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu pembentukan Tim Pengembang
Madrasah (TPM), pengisian instrumen EDM, presentasi hasil kerja TPM,
dan penarikan kesimpulan dari presentasi TPM. Sedangkan penguatan
manajemen pendidikan melalui EDM terhadap kinerja pendidikan MTs
Negeri Surabaya 1 tergolong baik karena hampir sebagian besar dari
komponen/indikator standar telah memenuhi SNP.?’

3. Skripsi berjudul “Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTs Negeri 1 Grobogan” oleh Yulia Nurul Maulida (UIN
Walisongo Semarang) pada tahun 2018. Fokus penelitian Yulia Nurul
Maulida berfokus pada manajemen strategik dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi Evaluasi
Diri Sekolah dalam meningkatan mutu pendidikan. Perbedaan penelitian

Yulia Nurul Maulida dengan penelitian ini terletak pada variabel pertama

2" Abdul Wahab, “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dalam Upaya Penguatan
Manajemen Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Surabaya 1,” (Skripsi, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017), 127-128.
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(X), yaitu penelitian ini menggunakan variabel X berupa implementasi
evaluasi diri sekolah sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
variabel X berupa manajemen strategik. Lokasi penelitian dilakukan di
MTs Negeri 1 Grobogan, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Krembung. Teori penelitian yang digunakan Yulia Nurul Maulida adalah
teori dari Tri Atmadji Sutikno tentang mutu pendidikan, sedangkan
penelitian ini menggunakan teori dari Syaiful Sagala tentang mutu
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan Yulia Nurul Maulida dan
penelitian ini adalah metode penelitian yang sama, yaitu menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitianzYulia
Nurul Maulida menunjukkan bahwa manajemen strategik dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MTsN 1 Grobogan meliputi perencanaan
strategik (pengembangan visi, misi, dan tujuan, perencanaan jangka
pendek, menengah, dan panjang, identifikasi faktor internal dan eksternal,
serta penyusunan strategi), pelaksanaan manajemen strategik (menentukan
kebijakan madrasah, memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan,
mengalokasikan sumber daya manusia, dan mengembangkan budaya
strategi), dan evaluasi manajemen strategik (memonitor seluruh hasil,
mengukur Kinerja individu dan madrasah, serta mengambil langkah

perbaikan).?

2 Yulia Nurul Maulida, “Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs
Negeri 1 Grobogan,” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2018), 65.
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Dari beberapa penelitian terdahulu, perbedaan penelitian ini dengan ketiga
skripsi diatas ialah objek penelitian yang berbeda. Selain itu, ketiga penelitian
diatas juga belum ada yang meneliti kedua variabel yang sama secara
bersamaan yang membahas secara spesifik tentang peningkatan mutu
pendidikan melalui implementasi evaluasi diri sekolah. Untuk itu, penelitian
ini bisa menjadi pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga
penelitian tentang implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan ini sangat penting untuk dilakukan sebagai tambahan

wawasan dan keilmuan di bidang manajemen pendidikan.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami alur berpikir penelitian ini, maka
peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I. Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Bab ini membahas kajian pustaka yang meliputi evaluasi diri
sekolah, mutu pendidikan, dan implementasi evaluasi diri sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Evaluasi diri sekolah terdiri atas penjelasan
mengenai pengertian, landasan hukum, prinsip, tujuan dan manfaat, ruang
lingkup dan instrumen, serta tahapan pelaksanaan evaluasi diri sekolah.
Kemudian mutu pendidikan terdiri atas penjelasan mengenai pengertian,

tujuan, karakteristik, dan upaya peningkatan mutu pendidikan. Terakhir akan
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dijelaskan pula terkait evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

BAB Ill. Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian, yakni terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, sumber data dan informan penelitian, metode pengumpulan data,
analisis dan interpretasi data, serta keabsahan data.

BAB IV. Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
deskripsi lokasi penelitian yang terdiri atas profil sekolah dan dekripsi
informan, temuan penelitian yang berisi penyajian data yang memaparkan
fakta-fakta mengenai masalah yang diteliti, dan hasil analisis data temuan
penelitian.

BAB V. Bab ini merupakan bab penutup yang berisi simpulan dan saran.
Simpulan merupakan jawaban dari fokus penelitian dan saran sebagai masukan

yang dimunculkan dari hasil penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Evaluasi Diri Sekolah
1. Pengertian Evaluasi Diri Sekolah

Evaluasi merupakan kata kunci dalam Evaluasi Diri Sekolah (EDS).
Evaluasi secara bahasa berarti penilaian.?® Artinya bahwa evaluasi
digunakan untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh
kesimpulan. Evaluasi bukan sekedar menilai suatu kegiatan secara
insidental, namun evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan atas tujuan yang
jelas.® Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi merupakan kewajiban
penyelenggara pendidikan yang harus dilakukan secara berkelanjutan.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, maka akan ditemukan pada
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 57 ayat (1) yang menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan
dalam angka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggaraan kepada pihak-pihak yang berkepentingan,

diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan.*!

2 “KBBI,” Google, diakses pada 27 November, 2019, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/
Evaluasi/.

%0 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 1.

31 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Y ogyakarta: Bumi Aksara, 2011),
1.

19



20

Evaluasi yang akan menjadi bahasan pokok pada kajian ini adalah
evaluasi yang dilaksanakan di sekolah/madrasah yang biasa disebut sebagai
Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (EDS/M). Menurut Panayiotis Antoniou
“School Self-Evaluation could be described as an on going quest for
evidence in a school’s transparent sense of purpose, behaviour, relationship
and classroom performance. /t’s a collaborative, reflective process of
school review”.®? Artinya bahwa evaluasi diri sekolah merupakan program
berkelanjutan tentang tujuan, perilaku, hubungan, dan kinerja sekolah,
dimana ini semua merupakan proses reflektif dan kolaboratif yang
dilakukan oleh sekolah. Hal serupa diungkapkan oleh Hendarman bahwa
evaluasi diri sekolah merupakan suatu proses kolaborasi dan refleksi
sebagai bagian dari review internal dalam persekolahan, yang sangat vital
dalam pengembangan pengelolaan sekolah.®

EDS adalah alat untuk menilai secara internal, benar, dan jujur
keseluruhan kinerja sekolah dilihat dari 8 Standar Nasional Pendidikan
yang hasilnya merupakan dasar penulisan Rencana Pengembangan Sekolah
(RPS)/ Rencana Kerja Sekolah (RKS).3* Definisi ini juga sesuai dengan
pendapat Fitri dan Desi bahwa EDS merupakan evaluasi internal yang
dilaksanakan seluruh stakeholders di sekolah guna mengetahui secara

komprehensif kinerja sekolah dilihat dari capaian SPM dan 8 SNP serta

32 panayiotis Antoniou, Jacqui Myburgh-Louw, and Peter Gronn, “School Self-Evaluation for
School Improvement: Examining the measuring properties of the LEAD surveys,” Australian
Journal of Education 60 no. 3 (2016): 192.

33 Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah (EDS),” 76.

34 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 120.
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mengetahui kekuatan dan kelemahannya secara signifikan sehingga
diperoleh masukan untuk membuat RPS dan RKS dalam usaha peningkatan
mutu pendidikan yang berkelanjutan.®

EDS merupakan proses pemberian amanat dan tanggung jawab
kepada sekolah dalam mengevaluasi kinerja sendiri dan mendorong sekolah
untuk menetapkan prioritas program dalam melaksanakan perbaikan mutu
sekolah.®® Ridwan Abdullah Sani dkk mengungkapkan bahwa EDS
merupakan upaya sekolah untuk mengetahui gambaran mengenai Kinerja
dan keadaan dirinya, melalui pengkajian dan analisis yang dilakukan oleh
sekolah sendiri, berkenaan dengan kekuatan, kelemahan, peluang,
tantangan, kendala, bahkan ancaman.®’

Jika disimpulkan, maka evaluasi diri sekolah dapat didefinisikan
sebagai proses pelaksanaan program evaluasi internal yang dilakukan
sekolah untuk mengetahui kinerja sekolah berdasarkan SPM dan SNP,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah serta sebagai bahan
masukan untuk membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

35 Fitri Ning Tyas dan Desi Nurhikmahyanti, “Penerapan Program Evaluasi Diri Sekolah (EDS)
(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Gresik),” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 3 no. 3 (Januari
2014): 91.

% Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 59.

37 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 115.
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2. Landasan Hukum Evaluasi Diri Sekolah

Secara umum, Nanang Fattah dalam bukunya mengungkapkan
setidaknya ada tiga dasar hukum dilaksanakannya Evaluasi Diri Sekolah,
diantaranya adalah sebagai berikut.

a. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 63 Tahun 2009 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.*

Secara lebih lengkap, Evaluasi Diri Sekolah (EDS) diharapkan dapat
membantu sekolah mencapai Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan
harapan beberapa kebijakan pendidikan berikut ini:

a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

c. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

d. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 7 Tahun 2007 tentang

Organisasi dan Tata Kerja LPMP.

38 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
9-10.
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f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 8 Tahun 2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja P4TK.

g. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Standar Pengawas Sekolah/Madrasah.

h. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 50 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan dan Pemerintah Daerah.

i. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 63 Tahun 2010 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.

J. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 15 Tahun 2010 tentang
Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar.

K. Renstra Kemendiknas 2010-2014

|.  Renstra Kemenag 2010-2014.%\

3. Prinsip Evaluasi Diri Sekolah
EDS diharapkan menjadi kegiatan rutin sekolah yang dilakukan
secara berkelanjutan setiap tahun untuk mengetahui ketercapaian tahapan
pengembangan yang diharapkan. Kegiatan ini sebaiknya dilaksanakan
dengan mengacu pada beberapa prinsip berikut.
a. Berbasis Tujuan; kegiatan EDS dilakukan berdasarkan tujuan yang telah
dicanangkan, karena hasilnya dapat digunakan untuk menentukan

Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) yang lebih spesifik dan akurat.

39 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 59-60.
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b. Beracuan Kriteria; kegiatan EDS dilaksanakan mengacu pada kriteria
yang didasarkan pada SPM dan SNP yang dikembangkan oleh satuan
pendidikan maupun oleh pemerintah.

c. Berasas Manfaat; kegiatan EDS dilaksanakan guna memperoleh
manfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan
menghasilkan rekomendasi untuk penyusunan RKS.

d. Objektif; kegiatan EDS dilaksanakan jujur dan apa adanya, sehingga

dapat diketahui kondisi riil terkait kekuatan dan kelemahan sekolah.*°

4. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Diri Sekolah
a. Tujuan Evaluasi Diri Sekolah
Elizabeth Hopkins dkk mengungkapkan bahwa “the purpose of the
evaluation is to make decisions”.*! Artinya bahwa tujuan dari adanya
evaluasi adalah untuk menentukan dan mengambil keputusan. Secara
lebih khusus, berikut tujuan adanya Evaluasi Diri Sekolah:
1) Menilai kinerja sekolah berdasarkan SNP dan SPM.
2) Mengetahui tahapan pengembangan dalam pencapaian SPM dan

SNP sebagai dasar peningkatan mutu pendidikan.

40 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, 4.

41 Elizabeth Hopkins, Helen H., Frank G., Siobhan M., Daniel P., and Luke S., “Teachers’ Views
of the Impact of School Evaluation and External Inspection Processes,” International Journal of
Improving School 19 no. 1 (2016): 53.
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3) Dijadikan dasar menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) sesuai
kebutuhan nyata menuju ketercapaian implementasi SPM dan
SNP.42

Menurut Association of Professionals in Education and Children’s

Trusts Aspect yang dikutip oleh Hendarman dalam penelitiannya

mengungkapkan bahwa ada beberapa tujuan penting penerapan evaluasi

diri sekolah, yaitu:

1) Dapat menjadi indikator signifikan dari Kinerja sekolah, dimana
hasil EDS dapat menetapkan orientasi sekolah.

2) Dapat mengidentifikasi kebutuhan pengembangan profesional guru-
guru dan memfasilitasi proses berbagi pengalaman.

3) Dapat menjamin keberlangsungan program sekolah.

4) Dapat menjadi dasar pengembangan instrumen penilaian yang
relevan dalam rangka peningkatan mutu.*®

Kemudian secara lebih khusus, Ridwan Abdullah Sani dkk
mengungkapkan bahwa ada lima maksud atau tujuan diterapkannya

EDS, yaitu:

1) Penyusunan profil sekolah yang komprehensif dengan data terbaru.

2) Perencanaan dan perbaikan diri secara berkelanjutan.

3) Penjaminan internal sekolah.

42 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, 3-4.
4 Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah (EDS),” 76.
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4) Pemberian informasi mengenai sekolah kepada masyarakat dan para
stakeholders (pihak tertentu yang memerlukannya).

5) Persiapan evaluasi eksternal (akreditasi).**

b. Manfaat Evaluasi Diri Sekolah
Evaluasi diri sekolah tentu memiliki banyak manfaat yang
mendukung terciptanya perbaikan kualitas lembaga pendidikan.

Hendarman mengungkapkan bahwa setidaknya ada lima keuntungan

atau manfaat dilaksanakannya EDS bagi sekolah, yaitu:

1) Sekolah mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya
sebagai dasar penyusunan rencana pengembangan lebih lanjut.

2) Sekolah mampu mengenal peluang untuk memperbaiki mutu
pendidikan, menilai keberhasilan upaya peningkatan, dan
melakukan penyesuian terhadap program-program yang ada.

3) Sekolah mampu mengetahui tantangan yang sedang dihadapi dan
melakukan pencegahan.

4) Sekolah dapat mengetahui tingkat capaian Kinerja berdasarkan 8
Standar Nasional Pendidikan (SNP).

5) Sekolah dapat menyediakan laporan resmi kepada para pemangku
kepentingan tentang kemajuan serta hasil yang dicapai lembaganya.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia membagi manfaat evaluasi diri

4 gani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 116.
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sekolah dalam dua hal, yakni bagi sekolah dan pemerintah yang

diuraikan sebagai berikut.

1) Bagi Sekolah:

2)

a)

b)

d)

Mengidentifikasikan ~ kelebihan dan  kekurangan untuk
merencanakan pengembangan dan peningkatan mutu di masa
yang akan datang.

Memiliki data dasar yang akurat sebagai dasar untuk
pengembangan dan peningkatan mutu di masa mendatang.
Mengidentifikasikan kekuatan dan peluang peningkatan mutu
pendidikan, ketepatan inisiatif peningkatan mutu, kesesuaian
program dengan hasilnya.

Memberikan laporan formal kepada pemangku kepentingan

sebagai bentuk akuntabilitas sekolah.

Bagi Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota:

a)

b)

d)

Menyediakan data dan informasi yang penting untuk
perencanaan, pembuatan keputusan, dan perencanaan anggaran
pendidikan pada tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan nasional.
Mengidentifikasikan  bidang prioritas untuk  memenubhi
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
Mengidentifikasikan jenis dukungan yang dibutuhkan terhadap
sekolah.

Mengidentifikasikan  pelatihan serta  kebutuhan program

pengembangan lainnya.
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e) Mengidentifikasikan keberhasilan sekolah berdasarkan berbagai
indikator pencapaian sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal
dan Standar Nasional Pendidikan.*

Secara lebih lengkap, Ridwan Abdullah Sani juga membagi
manfaat evaluasi diri sekolah dalam dua hal, yakni bagi sekolah dan
bagi tingkatan lain dalam sistem. Berikut uraian manfaat EDS.

1) Bagi Sekolah

a) Membantu mengidentifikasi masalah, penilaian program, dan

pencapaian sasaran.

b) Memperkuat budaya evaluasi kelembagaan dan analisis diri.

¢) Mendorong sekolah meninjau kembali kebijakan lama.

d) Memberi informasi tentang perbandingan status sekolah dengan
sekolah lain.

e) Memiliki data dasar yang akurat sebagai dasar dalam

pengembangan dan peningkatan.

f) Mengidentifikasi peluang peningkatkan mutu pendidikan.

g) Memberi informasi yang akurat bagi sekolah untuk melihat

peluang dan tantangan sehingga dapat dilakukan penyesuaian.

h) Membuat program peningkatan mutu pendidikan.

1) Meningkatkan mutu sebagai persiapan menghadapi akreditasi.

4 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, 5.
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)

K)
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Memberikan laporan formal kepada pemangku kepentingan
untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah.
Menciptakan budaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah

secara berkelanjutan.

Bagi Tingkatan Lain dalam Sistem (Pemerintah Kabupaten/Kota,

Provinsi, dan Pusat)

a)

b)

f)

9)
h)

Menyediakan data penting untuk perencanaan pembuatan
keputusan dan perencanaan anggaran pendidikan.
Mengidentifikasi bidang prioritas guna memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana.

Mengidentifikasi jenis dukungan yang dibutuhkan sekolah.
Mengidentifikasi pelatihan dan program pengembangan lain.
Mengidentifikasi keberhasilan sekolah berdasar SPM dan SNP.
Sebagai dasar pertimbangan penyusunan perencanaan, analisis
kebutuhan sekolah, pemberian bantuan, dan alokasi dana.
Memberikan gambaran mutu sekolah.

Memetakan sekolah dalam pencapaian standar mutu layanan
pendidikan, khususnya pemenuhan standar pendidik dan tenaga
kependidikan.

Menyajikan data akurat terkait kondisi sarana dan prasarana

sekolah, yang dapat dimanfaatkan untuk program rehabilitasi.
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J) Menyajikan angka partisipasi dalam pendidikan, dapat
dimanfaatkan sebagai pemenuhan wajib belajar sehingga dapat
diajukan solusinya.

k) Bermanfaat untuk menganalisis kinerja bidang pendidikan.*®

5. Ruang Lingkup dan Instrumen Evaluasi Diri Sekolah

Ruang lingkup evaluasi diri sekolah meliputi delapan Standar
Nasional Pendidikan (SNP), yaitu Standar Isi, Standar Proses, Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar
Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan
Standar Penilaian.*’

Alat yang digunakan untuk mengukur ketercapaian standar mutu pada
satuan pendidikan adalah instrumen Evaluasi Diri Sekolah.*® Instrumen
EDS terdiri atas:

a. Standar (berjumlah delapan yang disebut sebagai 8 Standar Nasional
Pendidikan).
b. Komponen (sub standar atau turunan dari setiap standar). Setiap standar

mempunyai beberapa komponen.

46 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 117-119.

47 Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara RI, 2013), Pasal 2 ayat (1).

48 Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, 28.
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c. Indikator (sub komponen atau turunan dari setiap komponen). Setiap
komponen mempunyai beberapa indikator yang memberi uraian rinci
dari informasi kinerja sekolah.

d. Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik (terdiri atas
kekuatan dan kelemahan).

e. Bukti-Bukti Fisik (dokumen pendukung deskripsi indikator).

f. Tahapan Pengembangan (menunjukkan sampai dimana kondisi sekolah)
yang terdiri atas tahap ke-1 (belum memenuhi SPM), tahap ke-2
(memenuhi SPM), tahap ke-3 (memenuhi SNP), dan tahap ke-4
(melampaui SNP).

g. Rekomendasi (rumusan perbaikan tindak lanjut atas bukti fisik,

ringkasan deskripsi indikator dan tahapan pengembangan).*°

6. Tahapan Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah
Tahapan pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah menurut Fitri dan Desi
dapat diuraikan dalam empat tahapan, yakni: (1) Pelatihan pengisian
instrumen EDS; (2) pengumpulan data atau informasi yang berupa
instrumen yang telah diisi para responden; (3) analisis atau
pengorganisasisan data; dan (4) pelaporan hasil evaluasi.>
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Republik

4% Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 121-122.
%0 Fitri Ning Tyas dan Desi Nurhikmahyanti, “Penerapan Program Evaluasi Diri Sekolah (EDS)
(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Gresik),” 94.
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Indonesia dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) Penjaminan Mutu
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan menyebutkan ada lima tahapan
pelaksanaan evaluasi diri sekolah, yaitu:®!
a. Pengembangan Instrumen
Penyusunan instrumen wajib memperhatikan darimana sumber data
akan didapatkan. Hal ini karena instrumen tersebut nantinya akan
menjadi kerangka acuan TPMPS (Tim Penjaminan Mutu Pendidikan

Sekolah) dalam melakukan evaluasi. Berikut tahapan dalam

mengembangkan instrumen.

1) Penurunan indikator mutu menjadi butir pertanyaan.

2) ldentifikasi sumber data yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan.

3) Penyusunan instrumen pemetaan.

4) Penyusunan panduan teknis instrumen yang meliputi tujuan, isi
instrumen, jadwal, responden, metode pengisian, dan petugas yang
bertanggung jawab.

Namun, untuk pengembangan dan penyusunan instrumen evaluasi
diri sekolah ini telah dilakukan oleh pemerintah sehingga memudahkan
satuan pendidikan dalam melakukan evaluasi. Instrumen tersebut dapat

dijadikan pedoman atau contoh dalam mengembangkan instrumen.

51 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI, Petunjuk Pelaksanaan Penjaminan
Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidikan, 51.
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b. Pengumpulan Data

Sumber data berasal dari dokumen kegiatan belajar mengajar, hasil

kerja peserta didik, data dan informasi penilaian (dinas pendidikan,

komite sekolah, orang tua, dan peserta didik), dokumen sekolah (silabus,

RPP, RKS/RKAS, tata tertib dan kebijakan sekolah, laporan supervisi,

laporan evaluasi diri sebelumnya, rencana pengembangan sekolah, dan

lain-lain), dan hasil audit. Berikut tahapan dalam pengumpulan data.

1) Sosialisasi kepada seluruh responden atau sumber data mengenai
kegiatan pengumpulan data oleh satuan pendidikan.

2) Penyebaran instrumen ke seluruh responden oleh satuan pendidikan.

3) Verifikasi kelengkapan isian dari setiap responden oleh TPMPS.

4) Validasi terhadap data isian oleh TPMPS.

5) Dokumentasi hasil pengisian dalam bentuk elektronik untuk
memudahkan proses analisis yang dilakukan oleh TPMPS.

c. Analisa Data

Berikut tahapan dalam melakukan analisa data.

1) Penyusunan format analisis dengan pendekatan yang dipahami
stakeholders oleh TPMPS.

2) Pengisian format sesuai dengan hasil dokumentasi hasil pengisian
instrumen oleh Satuan Pendidikan bersama TPMPS.

3) Penentuan masalah berdasarkan hasil analisa kondisi sekolah oleh

Satuan Pendidikan bersama TPMPS dan stakeholders terkait.
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d. Penentuan Akar Masalah

1)

2)

3)

4)

Berikut tahapan dalam menentukan akar masalah.

Menganalisis masalah dengan pendekatan yang dipahami oleh
stakeholders sekolah.

Mencari akar dari setiap masalah yang telah diidentifikasi sebagai
hasil analisis sebelumnya.

Mencari hubungan antar penyebab masalah dengan masalah lain.
Membuat prioritas masalah yang akan dipecahkan dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan.

e. Penyusunan Rekomendasi

1)

2)

3)

Berikut tahapan dalam menyusunirekomendasi.

Menyusun prioritas dari masalah yang paling mendesak untuk
diselesaikan sampai ke masalah yang kurang mendesak.
Menentukan solusi untuk memecahkan setiap masalah.

Menyusun laporan hasil evaluasi beserta rekomendasinya.

Setelah seluruh tahapan diatas dilakukan, maka hasil evaluasi diri

tersebut dapat digunakan untuk menghasilkan dokumen-dokumen

perencanaan, seperti RPS (Rencana Pembelajaran Semester), RKS

(Rencana Kerja Sekolah), dan RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran

Sekolah). Seluruh dokumen-dokumen tersebut akan membuat sekolah dapat

merealisasikan program dan kegiatan yang telah dicanangkan. Selain itu,

sekolah tidak kehilangan arah dalam menentukan kebijakan-kebijakan

selanjutnya dalam rangka meningkatkan mutu lembaganya.
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B. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Secara bahasa, mutu didefinisikan sebagai ukuran baik buruk suatu
benda; kadar; taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya);
kualitas.>? Secara istilah, mutu dapat diartikan sebagai kualitas yang diukur
berdasarkan relevansi, efisiensi, keefektifan, dan dampak dari program,
proses, atau tindakan.>® Namun meski demikian, sesungguhnya mutu
merupakan sesuatu yang memiliki pengertian yang bervariasi. Hal ini
karena standar setiap individu berbeda.

Berbicara mutu, maka juga berbicara kepuasan konsumen. Garvin dan
Davis dalam Asrohah mengungkapkan bahwa mutu adalah suatu kondisi
yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, tugas, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.®* Deming dalam Dijafri dan
Rahmad berpendapat bahwa, “the difficulty in defining quality is to translate
quality is to translate future needs of the user into measureable
characteristics, so that a product can be designed and turned out to give
satisfaction at a price that the user will pay”.>® Definisi ini menekankan
pada konteks, persepsi pelanggan, dan kebutuhan serta kemampuan

pelanggan. Artinya untuk mendefinisikan mutu, terlebih dahulu perlu

52 “KBBI,” Google, diakses pada 27 November, 2019, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/
Mutul/.

53 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, v.

%4 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 20.

%5 Novianti Djafri dan Abdul Rahmad, Buku Ajar Manajemen Mutu Terpadu (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2017), 8.
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dipahami karakteristik tentang mutu itu sendiri. Deming sebenarnya
mengungkapkan bagaimana suatu produk atau jasa itu dipersepsikan oleh
pelanggan dan kapan persepsi pelanggan itu berubah. Dengan demikian,
semakin pelanggan merasa puas, maka selama itu pula produk/jasa
dianggap bermutu. Untuk itu, perlu alat ukur berupa standar yang mampu
memberikan kepuasan kepada konsumen.

Mutu pendidikan dalam Permendiknas Nomor 63 Tahun 2019
didefinisikan sebagai tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat
diraih dari penerapan Sistem Pendidikan Nasional.>® Menurut Suryosubroto
dalam Misriani, mutu pendidikan dapat dilihat dari dua hal, yakni proses
pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan dikatakan bermutu jika
semua stakeholders terlibat dalam proses pendidikan tersebut. Sedangkan,
hasil pendidikan bermutu mengacu pada prestasi yang diraih sekolah pada
tiap kurun waktu tertentu.>’

Mutu pendidikan adalah gambaran komprehensif jasa pelayanan
pendidikan baik secara internal maupun eksternal yang dapat diukur dari
kepuasan atas terpenuhinya kebutuhan yang mencakup input, proses, dan
output pendidikan.®® Mutu pendidikan adalah sejauhmana kualitas
pendidikan tersebut mampu memberikan kesuksesan kepada produk

pendidikan. Mutu mengukur sampai dimana unit atau sistem telah mencapai

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 Pasal 1.

57 Misriani, “Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo” (Tesis,
IAIN Sumatera Utara, 2011), 23.

8 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013), 170.
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SPM atau SNP. Mutu merupakan kata kunci dalam dunia pendidikan. Mutu
merupakan tujuan akhir dari sebuah penyelenggaraan pendidikan.>®
Semakin baik mutu suatu lembaga pendidikan, maka semakin diminatilah
lembaga pendidikan tersebut.

Umiarso dan Gojali menyatakan bahwa mutu pendidikan adalah
kemampuan sekolah dalam pengelolaan operasional dan efisien terhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut standar
yang berlaku.®® Dalam hal ini standar yang berlaku adalah aturan
perundang-undangan di Indonesia, yakni UU No. 20 Tahun 2003 tetang
Sistem Pendidikan Nasional.

Jika disimpulkan, maka mutu pendidikan dapat didefinisikan sebagai
kualitas lembaga pendidikan yang bersifat komprehensif dalam rangka
memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten dan berkelanjutan yang

dapat diukur melalui Standar Nasional Pendidikan.

2. Tujuan Peningkatan Mutu Pendidikan
Peningkatan mutu pendidikan memiliki tujuan untuk memberikan
kemandirian dan pemberdayaan sekolah melalui pemberian kewenangan

kepada sekolah untuk mengelola lembaganya melalui partisipasi aktif

% Nurmaini, “Implementasi Latdamping dalam Rangka Menghasilkan RKS Berbasis Kebutuhan
Melalui Model EDS,” 69.
60 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan (Y ogyakarta:
IRCiSoD, 2011), 124-125.
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seluruh stakeholders pendidikan di lingkungan sekolah tersebut. Secara

umum, tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemandirian,
partisipasi, fleksibilitas, kerjasama, keterbukaan, akuntabilitas,
keberlanjutan, dan inisiatif sekolah dalam mengelola, memanfaatkan,
dan memberdayakan sumber daya yang ada.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui keputusan partisipatif.

c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat,
dan pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.

d. Meningkatkan persaingan yang sehat antar sekolah = dalam

meningkatkan mutu pendidikan.®*

3. Karakteristik Mutu Pendidikan
Hulya Senol dan Gukmen Dagli mengungkapkan bahwa “quality in
education is to identify the needs of not only students as primary customers,
but also all stakeholders”.®? Hal ini berarti bahwa kualitas atau mutu
pendidikan tidak hanya dapat dilihat dan diidentifikasi dari siswa saja,
namun harus dilihat secara holistik atau menyeluruh dari seluruh pemangku

kepentingan (stakeholders) pendidikan. Pendidikan yang bermutu dapat

61 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 132-133.

62 Hulya Senol and Gokmen Dagli, ’Quality Improvement in Secondary Schools: Developing a
School Self-Evaluation Scale,” International Journal of Educational Science 15 no. 1-2 (2016):
54.
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dilihat dari mutu sekolah sebagai lembaga pendidikan. Karakteristik sekolah

yang bermutu antara lain sebagai berikut.

a. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun
eksternal.

b. Sekolah berfokus pada upaya mencegah timbulnya masalah dengan
komitmen untuk bekerja secara benar.

c. Madrasah mempunyai investasi sumber daya manusia sehingga dapat
menghindari kerusakan psikologis yang sangat sulit memperbaikinya.

d. Sekolah mempunyai strategi untuk mencapai kualitas, baik ditingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.

e. Sekolah menjadikan keluhan pelanggan sebagai umpan balik untuk
mencapai kualitas dan menempatkan kesalahan sebagai instrumen untuk
perbaikan di masa depan.

f. Sekolah mempunyai kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka
panjang.

g. Sekolah mengusahakan proses perbaikan dengan melibatkan seluruh
stakeholders sesuai dengan tugas pokok, fungsi, dan tanggung
jawabnya.

h. Sekolah mendorong warga sekolah yang dipandang memiliki kreativitas
dan dapat menciptakan kualitas untuk merangsang lainnya agar dapat

bekerja secara berkualitas.
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i. Sekolah memperjelas peran dan tanggungjawab setiap orang, termasuk
kejelasan arah kerja secara vertikal maupun horizontal.

J. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas.

k. Sekolah menempatkan kualitas yang telah dicapai sebagai jalan untuk
perbaikan kualitas layanan secara berkelanjutan.

I.  Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya kerja.

m. Sekolah menempatkan peningkatan mutu secara terus-menerus sebagai
suatu keharusan.®®

Kemudian dalam melihat karakteristik mutu pendidikan juga dapat
dilihat dari terpenuhinya delapan SNP (Standar Nasional Pendidikan) yang
terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. Berikut
delapan standar yang menjadi acuan mutu pendidikan.

a. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan.

b. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

c. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada

satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan.

63 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 60-61.
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d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai
pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan
dalam jabatan.

e. Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.

f. Standar Pengelolaan adalah  kriteria mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

g. Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun.

h. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik.%*

Maka pada dasarnya mutu pendidikan memiliki 5 karakteristik, yakni:

a. Fokus Pada Kostumer

Pendidikan harus memandang kepuasan pelanggan sebagai suatu

yang penting. Seluruh stakeholders pendidikan harus memahami bahwa

6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 1 Ayat 5-12.
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pendidikan mempunyai pengguna, baik pengguna internal (siswa, orang
tua, dan guru), maupun pengguna eksternal (masyarakat, perusahaan,
dan pemerintah) yang memiliki harapan mendapat pelayanan terbaik.
. Keterlibatan Menyeluruh

Seluruh stakeholders pendidikan memiliki kewajiban yang sama
dalam proses peningkatan mutu. Kualitas pendidikan bergantung pada
seluruh orang yang ada. Mutu mengharuskan semua orang memberikan
sumbangsih bagi usaha peningkatan mutu.
Pengukuran

Mutu pendidikan tidak boleh hanya diukur dari hasil prestasi belajar
saja, namun juga harus diukur secara holistik mulai dari kemampuan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
kemampuan pengelolaan dan pembiayaan, serta hal lain yang terkait
dengan proses pendidikan. Seluruh upaya tersebut dapat diukur

menggunakan alat ukur yang disebut standar nasional pendidikan.

. Komitmen

Komitmen merupakan dasar pijak yang sangat penting bagi
peningkatan mutu pendidikan. Tanpa adanya komitmen yang Kuat,
maka mustahil pendidikan bermutu dapat diraih. Komitmen tersebut
hendaknya diikuti dengan perubahan cara kerja guna meningkatkan

produktivitas dan perbaikan mutu.
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e. Perbaikan Berkelanjutan
Perbaikan yang bersifat kontinu merupakan inti dari budaya mutu.
Lembaga pendidikan wajib mencari usaha perbaikan untuk mengatasi
segala problem yang ditemui dalam proses pendidikan. Perbaikan yang
dilaksanakan sesuai kebutuhan masing-masing lembaga secara

berkelanjutan akan memberikan dampak positif bagi lembaga tersebut.®®

4. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan

Pendidikan adalah sebuah proses yang melekat pada setiap kehidupan
bersama dan berjalan sepanjang perjalanan umat manusia.?®® Pendidikan
selalu berubah seiring dengan perubahan zaman.!’” Oleh karena itu,
pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu
yang diselaraskan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan
kehidupan masyarakat.

Edi Hidayat mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan, antara lain melalui pelatihan dan
peningkatan kualitas guru, pengadaan buku dan alat pengajaran, perbaikan

sarana dan prasarana pendidikan.®® Seluruh upaya tersebut pada akhirnya

8 Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, 38-42.

6 Muhammad Mauluddin dan Amy Yayuk Sri Rahayu, “Analisis Pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) melalui Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SDN Cilandak
Timur 08 Pagi Jakarta Selatan,” Jurnal FISIP Universitas Indonesia, no. 1 (2013): 7-8.

87 Misriani, “Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo”, 10.

88 Edi Hidayat, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Sekolah (Pengaruh dari Faktor Kinerja
Mengajar Guru dan Pemanfaatan Sumber Belajar),” Jurnal Administrasi Pendidikan 21 no. 1
(2014): 2.
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dapat diidentifikasi melalui EDS sehingga dapat dilakukan pengembangan
dan perencanaan ke depan yang lebih baik.
Menurut Sri Minarti, upaya peningkatan mutu memiliki prinsip-
prinsip sebagai berikut:
a. Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah
b. Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan adanya
kepemimpinan yang baik
c. Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakta, baik bersifat
kualitatif maupun kuantitatif
d. Peningkatan mutu harus melibatkan semua unsur yang ada di sekolah
e. Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan
kepuasan kepada siswa, orang tua, dan masyarakat.®®
Upaya meningkatkan mutu sekolah atau lembaga pendidikan dapat
dilakukan dengan berbagai cara berikut.
a. Menunjukkan kejelasan manajemen mutu jangka panjang
b. Membentuk tim-tim mutu antar divisi
c. Mengidentifikasi masalah yang sekarang atau yang akan timbul
d. Meningkatkan kesadaran dan komitmen semua pekerjaan tentang mutu
e. Meninjau biaya yang diperlukan untuk mutu dan menjelaskan
bagaimana hal itu digunakan sebagai alat manajemen

f.  Mengambil tindakan secara cepat untuk memperbaiki masalah

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 348-350.
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g. Melaksanakan program secara efektif dan efisien

h. Melatih kepala sekolah melaksanakan program mutu

i. Memanfaatkan waktu semaksimal mungkin dalam bekerja

J. Menyamakan visi dan misi untuk mencapai tujuan peningkatan mutu
k. Menjalin komunikasi yang baik pada tim manajemen dalam rangka

pencapaian tujuan-tujuan mutu.’

C. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan
Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat berlangsungnya
pendidikan. Dalam kegiatannya, sekolah bukan hanya sekedar menjadi tempat
berkumpulnya pendidik dan peserta didik, namun merupakan suatu tatanan
sistem yang kompleks dan saling berhubungan. Oleh karena itu, sekolah
memerlukan pengelolaan yang baik sehingga mampu menghasilkan lulusan
berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun, terdapat masalah
yang hingga kini masih harus dihadapi dunia pendidikan Kita saat ini, yakni
masih rendahnya mutu pendidikan.
Peningkatan mutu disekolah menjadi sebuah keharusan untuk menciptakan
generasi emas yang mendukung peningkatan daya saing masyarakat Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan satuan pendidikan yang memiliki mutu layanan

pendidikan yang unggul dan berstandar. Sekolah yang bermutu adalah sekolah

0 Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah: Konsep dan Implikiasi (Bandung: Sarana Panca
Karya Nusa, 2009), 190.
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yang sesuai kriteria/standar, seperti yang tercantum di SPM dan SNP, sehingga
dapat memuaskan pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal.’*
Untuk mencapai standar yang diharapkan atau dengan kata lain untuk
meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan proses yang berkelanjutan. Salah
satu proses berkelanjutan yang mampu meningkatkan mutu pendidikan adalah
melalui pelaksanaan rutin evaluasi.

Evaluasi yang dimaksud tidak hanya terkait dengan kegiatan belajar
mengajar antara pendidik dan peserta didik saja, namun evaluasi yang dimaksud
adalah evaluasi secara komprehensif. Evaluasi ini adalah evaluasi yang mampu
menilai delapan SNP dan dilakukan oleh pihak internal sekolah. Evaluasi
internal inilah yang disebut Evaluasi Diri Sekolah (EDS). EDS adalah upaya
kongkrit yang mampu menilai kinerja sekolah, termasuk kelemahan-kelemahan
yang dimiliki.”? Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan inilah sehingga
dapat dilakukan suatu tindakan perbaikan. Evaluasi diri sekolah adalah proses
yang digunakan guna mengukur Kkinerja sekolah dengan menggunakan
instrumen terhadap beberapa indikator, diantaranya ialah proses penilaian,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, serta ketercapaian
hasil belajar peserta didik.”

Proses Evaluasi Diri Sekolah (EDS) mengidentifikasi bidang-bidang

pencapaian, merumuskan prioritas kebutuhan dan program perbaikan,

1 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, 7.

2 Wahab, “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dalam Upaya Penguatan Manajemen
Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Surabaya 1,” 43.

8 Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah (EDS),” Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan 20 no. 1 (Maret 2014): 79.
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menyediakan data guna pembuatan keputusan, dan membantu membangun

budaya peningkatan mutu yang berkelanjutan.”* EDS pada hakikatnya

menjawab tiga pertanyaan kunci berikut.

1. Seberapa baikkah kinerja sekolah? Ini berkaitan dengan kriteria rencana
pengembangan sekolah dan indikator yang relevan yakni 8 SNP.

2. Bagaimana kita dapat mengetahuinya? Ini berkaitan dengan bukti apa yang
dimiliki sekolah untuk menunjukkan tingkat pencapaiannya.

3. Bagaimana kita dapat meningkatkannya? Ini berkaitan dengan sekolah yang
dapat menindaklanjuti apa yang telah ditemukan sebagai dasar
pengembangan sekolah.”

Sekolah melaksanakan EDS setiap tahun guna melakukan pengkajian
secara objektif terhadap kinerjanya berdasarkan 8 SNP. Kemudian juga
mengumpulkan bukti dan data untuk menjelaskan pencapaian mutu pendidikan.
Proses EDS diharapkan dapat membantu pembangunan visi dan misi yang jelas
mengenai apa yang diinginkan oleh para stakeholders sekolah. Mereka harus
terlibat dalam proses kesepakatan nilai-nilai yang akan ditetapkan. Dengan
demikian, proses EDS akan menjadi suatu refleksi diri menuju perubahan dan
perbaikan sesuai kebutuhan sekolah.

Implementasi EDS harus dilengkapi dengan analisis EDS yang dituliskan
dalam laporan hasil EDS. Laporan hasil evaluasi diri berisi deskripsi, analisis,

dan refleksi tentang keadaan, kinerja, dan perangkat pendidikan dalam sekolah

74 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 58.
5 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 60.
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yang menjadi assessment yang mendalam dan bersifat internal. Laporan EDS

merupakan dasar peningkatan mutu dan penyusunan Rencana Kerja Tahunan

(RKT) sekolah serta menjadi pedoman kebijakan penyusunan program

pengembangan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.”® Dengan demikian,

EDS menjadi bagian penting dan tak terpisahkan dalam upaya peningkatan

mutu pendidikan.

Pertanyaan utama yang mengarahkan pada perumusan penyelenggaraan

pendidikan bermutu adalah sebagai berikut.”

1.

2.

Bagaimana kompetensi lulusan yang ingin dihasilkan sekolah?

Bagaimana kurikulum sekolah yang sesuai dan relevan untuk menghasilkan
lulusan seperti yang diharapkan?

Bagaimana proses pendidikan yang seharusnya dilakukan untuk dapat
membentuk lulusan seperti yang diharapkan?

Bagaimana pelaksanaan penilaian yang seharusnya dilakukan dan
berdampak pada peningkatan kualitas proses pembelajaran?

Bagaimana guru dan tenaga kependidikan yang dapat menjadi teladan,
mampu mengelola sumber daya, serta efektif dan efisien dalam melakukan
transformasi pengetahuan, keterampilan, dan membentuk sikap siswa sesuai
dengan yang diharapkan?

Bagaimana pemenuhan aspek kecukupan, kesesuaian, dan pemanfaatan

sarana-prasarana, serta pembiayaan secara optimal untuk pelaksanaan

76 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 114.
7 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 114-115.
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pendidikan yang bermutu dalam upaya menghasilkan lulusan seperti yang
diharapkan?

Bagaimana pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien untuk
mendukung pelaksanaan pendidikan yang bermutu dalam upaya
menghasilkan lulusan seperti apa yang diharapkan?

Apa yang harus dilakukan oleh sekolah pada masa yang akan datang untuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan?

Delapan pertanyaan tersebut dapat terjawab secara komprehensif melalui

pelaksanaan EDS yang dilakukan secara jujur dan apa adanya. Kemudian, untuk

dapat menentukan apakah pelaksanaan EDS yang dilakukan telah berjalan

dengan baik atau belum dapat dilihat dari beberapa ciri berikut.

1.

2.

Dilaksanakan dengan motivasi instrinsik.

Pimpinan mendukung penuh.

Semua stakeholders lembaga mendukung.

Direncanakan sesuai keperluan lembaga.

Dimaksudkan guna menilai kembali tujuan lembaga.

Proses EDS dilaksanakan dan dipimpin dengan baik.

EDS dilaksanakan secara transparan, objektif, jujur, akuntabel, dan
bertanggung jawab.

Mendeskripsikan dan menganalisis kekuatan dan kelemahan sekolah, serta
melihat peluang dan ancaman yang dihadapi sekolah.

Berbagai permasalahan diteliti dan didapatkan alternatif penyelesaiannya.
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10. Hasil EDS dimanfaatkan untuk menyusun rencana pengembangan dan

perbaikan program secara berkelanjutan.
11. Hasilnya berupa perbaikan proses evaluasi kelembagaan dan analisis diri.
12. Laporan disusun dengan baik."®

Proses peningkatan mutu merupakan identifikasi indikator dalam
pelayanan, memonitor indikator tersebut, dan mengukur hasil dari indikator
mutu yang mengarah pada capaian outcome serta senantiasa berfokus pada
mutu guna meningkatkan proses sehingga tingkat mutu yang dari hasil yang
dicapai meningkat.’® Peningkatan mutu adalah kegiatan membuat input, proses,
dan outcome lebih baik sesuai dengan standar.®°

Berdasarkan dari hasil EDS yang menghasilkan data dan bukti yang akurat
dan lengkap, sekolah akan mampu membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS)
yang lebih baik, lebih progresif, dan lebih kompetitif. Kemudian, apabila
sekolah telah mampu merumuskan rencana pendidikan terbaiknya dan
diimplementasikan dengan seoptimal mungkin, maka peningkatan mutu
pendidikan yang diharapkan akan tercapai.

Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka diperlukan kerangka berpikir
yang dapat memudahkan memahami alur penelitian ini. Kerangka berpikir

digambarkan dengan bagan berikut.

8 Sani dkk, Penjamninan Mutu Sekolah, 121.
0 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 84.
80 Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, 524.
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Kerangka Berpikir Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian memiliki kedudukan yang sangat penting karena di
dalamnya menguraikan tata kerja dan cara pemecahan masalah secara sistematis
yang ditempuh oleh seorang peneliti. Metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.8! Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta objek penelitian.®? Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisa kondisi yang ada khususnya
tentang implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan data-data yang ada.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data disajikan
dalam bentuk kata-kata. Penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai suatu
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi

komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.®®

81 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 3.

82 Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 14.

8 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 10.
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Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.®*

Aktivitas penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan ini memiliki ciri-ciri
sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen dalam Salim dan Syahrum,
yakni: (1) latar alamiah sebagai sumber data; (2) peneliti adalah instrumen
kunci; (3) penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil; (4)
peneliti cenderung menganalisis data secara induktif; (5) makna yang dimiliki
pelaku yang mendasari tindakan-tindakan mereka merupakan aspek esensial
dalam penelitian kualitatif.®°

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif atas dasar pertimbangan
berikut. Pertama, penelitian ini mencoba mengungkap “apa yang terjadi” dan
“bagaimana bisa terjadi” yang bertujuan untuk mendapat esensi dari objek
kajian. Kedua, adanya kebutuhan untuk mendeskripsikan topik secara lebih
detail. Ketiga, penelitian yang diangkat perlu dikaji secara mendalam. Keempat,
guna mempelajari subjek secara alami tanpa ada rekayasa. Kelima, karena
pendekatan kualitatif membuat peneliti menjadi active learner yang
mendeskripsikan topik yang dialami sesuai sudut pandang subjek, bukan

sebagai seorang ahli.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 9.
8 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012),
44-45,
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Krembung yang beralamat di Jalan Raya Kecamatan Nomor 2, Desa
Mojoruntut, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo. SMA Negeri 1
Krembung berada di ujung selatan Kabupaten Sidoarjo yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Mojokerto.

Sekolah Menengah Atas yang dikepalai oleh Bapak Lamiran ini memiliki
66 orang pendidik dan 13 tenaga kependidikan, dengan 35 rombongan belajar
yang terdiri dari 387 siswa laki-laki dan 835 siswa perempuan. SMA Negeri 1
Krembung memiliki 35 ruang kelas, 3 ruang laboratorium, dan 1 ruang
perpustakaan. SMA Negeri 1 Krembung telah terakreditasi A.

SMA Negeri 1 Krembung menjadi lokasi penelitian yang dipilih oleh
peneliti karena SMA ini menjadi salah satu dari enam SMA Negeri favorit di
Kabupaten Sidoarjo. SMA Negeri 1 Krembung berhasil bertengger bersama
SMAN 1 Sidoarjo, SMAN 2 Sidoarjo, SMAN 3 Sidoarjo, SMAN 1 Krian, dan
SMAN 1 Taman sebagai Sekolah Menengah Atas Negeri favorit di Kabupaten
Sidoarjo. Selain itu, konsistensi SMA Negeri 1 Krembung dalam peningkatan
mutu juga dapat dilihat dari diraihnya akreditasi A serta prestasi-prestasi yang

didapatkan baik oleh siswa maupun guru.

8 “Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah,” Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
Kemendikbud, diakses pada 6 Desember, 2019, http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.
php/chrome/profil/28E2B26F-5B92-49EB-B1A5-860BA5A75452/.
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C. Sumber Data dan Informan Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif berasal dari informan
penelitian. Informan penelitian merupakan seorang yang terlibat dalam
penelitian dan keberadaannya menjadi sumber data penelitian.8” Informan
penelitian harus memiliki kompetensi dan relevansi dengan fokus masalah
penelitian. Peneliti menggunakan teknik purposeful sampling dalam
menentukan informan penelitian. Purposeful sampling adalah teknik memilih
subjek dan lokasi penelitian berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki sesuai dengan
tujuan penelitian yang akan dilakukan.® Teknik ini dipilih untuk menghasilkan

data yang valid.
Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari data primer

dan data sekunder, yakni:

1. Data Primer
Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang
dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data.
Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data
atau bisa disebut key member yang memegang kunci sumber penelitian ini.
Adapun sumber data primer yang diperlukan dalam mendukung penelitian
ini adalah para pemangku kepentingan (stakeholders) SMA Negeri 1

Krembung, diantaranya adalah sebagai berikut.

87 Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012), 97.
8 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk [Imu-llmu Sosial, 106.
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Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Informan Penelitian

Kepala Sekolah

Waka Kurikulum

Waka Kesiswaan

Waka Humas

Waka Sarana dan Prasarana
Tenaga Administrasi Sekolah
Ketua Komite Sekolah

N[OOI~ WIN| -

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang mendukung dan melengkapi
sumber data primer. Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, data sekunder yang peneliti
gunakan adalah data yang diperoleh langsung dari pihak sekolah yang
berupa data-data sekolah, hasil rapat, keputusan pimpinan, arsip-arsip, dan
dokumen-dokumen Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Selain itu, juga berbagai
literatur yang relevan dengan pembahasan seperti buku, jurnal, skripsi, dan
tesis yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan melalui Evaluasi

Diri Sekolah (EDS).

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah cara yang dilakukan peneliti guna
mendapatkan informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab

permasalahan penelitian.®® Pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti

8 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk IImu-llmu Sosial, 164.
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berfungsi sebagai instrumen utama yang memiliki peran mencari dan mengelola
data penelitian.

Peneliti terjun ke lapangan secara langsung untuk melakukan penelitian di
lokasi, yakni SMA Negeri 1 Krembung. Peneliti melakukan observasi proses
belajar mengajar di kelas yang terlihat dari luar ruang kelas, kondisi kinerja para
guru dan tenaga kependidikan, serta melihat kondisi sarana dan prasarana
sekolah. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan setiap informan
penelitian, yakni para stakeholders SMA Negeri 1 Krembung. Selain itu,
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan data-data
terkait penelitian seperti dokumen EDS (Evaluasi Diri Sekolah) dan dokumen
mutu pendidikan. Berikutnya seluruh data tersebut diolah, dianalisis, dam
disimpulkan.

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan mengadakan

pengamatan terhadap aktivitas, lingkungan, peristiwa, objek, dan lokasi
penelitian secara langsung, cermat, dan sistematis.®® Tujuan menggunakan
metode observasi adalah guna mendeskripsikan lingkungan yang diamati,
aktivitas yang berlangsung, individu yang terlibat, perilaku yang muncul,
serta makna kejadian berdasarkan perspektif yang terlibat.®! Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik non participant observation (observasi

tidak berperan serta) karena dalam penelitian ini peneliti tidak terlibat

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet. XI (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 145.
%1 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk IImu-llmu Sosial, 132.
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langsung dan hanya berperan sebagai pengamat. Peneliti akan melakukan
observasi terkait implementasi evaluasi diri sekolah, prestasi siswa, kondisi
kinerja guru dan tenaga kependidikan, serta kondisi sarana dan prasarana
sekolah. Pengamatan ini dilakukan guna melihat kondisi riil sekolah sebagai
salah satu bukti adanya peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1
Krembung Kabupaten Sidoarjo.

Tabel 3.2 Indikator Kebutuhan Data Observasi

No Kebutuhan Data

1 | Implementasi Evaluasi Diri Sekolah

2 | Mutu Pendidikan (prestasi siswa, kondisi pendidik dan tenaga
kependidikan, dan kondisi sarana prasarana)

b. Wawancara, merupakan metode pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui proses tanya jawab
antara information hunter dengan information supplyer.®? Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara terstruktur. Dimana semua
pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat dalam bentuk
daftar itulisan. Selanjutnya setiap pertanyaan akan diperdalam guna
memperoleh keterangan lebih lanjut terkait evaluasi diri sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada para pemangku
kepentingan (stakeholders) di SMA Negeri 1 Krembung, yakni kepala
sekolah, para wakil kepala sekolah, perwakilan guru, tenaga

administrasi, dan ketua komite sekolah. Hal ini senada dengan penelitian

92 Arikunto, Prosedur Penelitian, 232.
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Hendarman bahwa EDS melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
dan guru di bawah arahan komite sekolah.® Para informan ini dipilih guna
menguatkan informasi atau data yang ada antar satu sama lain sehingga
didapatkan data yang sahih. Berikut indikator kebutuhan data wawancara.

Tabel 3.3 Indikator Data Kebutuhan Wawancara

No Informan Kebutuhan Data

Tenaga Administrasi
Ketua Komite Sekolah

Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
Mutu Pendidikan

1 | Kepala Sekolah 1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
2. Mutu Pendidikan

2 | Waka Kurikulum 1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
2. Mutu Pendidikan

3 | Waka Kesiswaan 1. Mutu Pendidikan

4 | Waka Humas 1. Mutu Pendidikan

5 | Waka Sarpras 1. Mutu Pendidikan

6 1.

7 1.
2.

c. Dokumentasi, ialah metode pengumpulan data yang bersumber dari
dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.® Teknik
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari
data-data yang telah di dokumentasikan. Teknik dokumentasi bertujuan
untuk mencari informasi atau data mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan objek kajian.®® Studi dokumen merupakan metode penunjang dari
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti
menyelidiki arsip-arsip, catatan-catatan, dan dokumen-dokumen yang

dimiliki oleh sekolah serta mempelajari peraturan-peraturan dan keputusan

9 Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah (EDS),” 76.

% Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian IImiah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya,
1983), 132.

% Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah, 133.
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pemerintah terkait Evaluasi Diri Sekolah dan Mutu Pendidikan. Selain itu,
juga mempelajari literatur-literatur berupa buku, jurnal, skripsi, dan
penelitian lainnya yang berhubungan dengan implementasi Evaluasi Diri
Sekolah (EDS) dan peningkatan mutu pendidikan. Berikut indikator
kebutuhan data dokumentasi.

Tabel 3.4 Indikator Data Kebutuhan Dokumentasi

No Kebutuhan Data
1 | Profil sekolah

2 | Struktur organisasi sekolah

3 | Data pendidik dan tenaga kependidikan

4 | Data sarana dan prasarana sekolah

5 | Data siswa

6 | Dokumen Evaluasi Diri Sekolah

7 | Data akreditasi

8 | Data prestasi akademik dan non-akademik siswa
9 | Data lulusan

10 | Rapor capaian mutu sekolah

11 | Dokumentasi kegiatan penelitian

E. Analisis dan Intepretasi Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain.%
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni tiga tahap analisis data yang

dilakukan secara interaktif dan saling berkaitan baik selama atau sesudah

% Arikunto, Prosedur Penelitian, 147.
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pengumpulan data, sehingga model ini dinamakan model interaktif.®’ Tiga
tahap tersebut adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di
lapangan studi. Data akan disesuaikan dengan kebutuhan yang ditetapkan
dalam penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian, data
diadopsi sesuai keperluan dan relevan untuk menjawab fokus penelitian.
Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk relevansi kepada data yang
berhubungan dengan implementasi evaluasi diri sekolah dan peningkatan
mutu pendidikan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah deskripsi kumpulan informasi yang tersusun
dalam bentuk teks naratif yang memungkinkan peneliti untuk melakukan
penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini, peneliti
melakukan proses pengorganisasian data untuk menyajikan data dalam
bentuk uraian singkat yang dapat digambarkan melalui bagan, diagram, atau
sejenisnya, sehingga akan memudahkan dalam memahami, menyimpulkan,
dan menginterpretasikan data yang ada.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and

Verification)

% Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 22-
23.
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Sepanjang penelitian dilakukan, setiap kesimpulan yang diambil
secara terus-menerus dilakukan verifikasi hingga benar-benar diperoleh
kesimpulan yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan.

Ketiga tahap analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman

ini dinamakan model interaktif dapat dijelaskan dalam bagan berikut:

Pengumpulan Data Penyajian Data

A
v

Reduksi Data

!

Kesimpulan dan
Verifikasi

Bagan 3.1
Analisis data Model Interaktif oleh Miles dan Huberman
Sumber: A. Michael Huberman dalam Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 22.

Peneliti melakukan beberapa langkah dalam melakukan analisis data
penelitian. Diantaranya adalah pengembangan sistem kategori pengkodean.
Pengkodean dibuat berdasarkan latar penelitian, teknik pengumpulan data,
sumber data, fokus penelitian, dan waktu kegiatan penelitian. Adapun bentuk
pengkodean akan peneliti jelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian

No. Aspek Pengkodean Kode

1. Latar Penelitian
a. Sekolah S
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b. Sambungan Telepon T
c. Rumah Informan R
2. | Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara W
b. Observasi @)
c. Dokumentasi D
3. | Sumber Data
a. Informan | L
b. Informan I K
c. Informan llI MH
d. Informan IV BS
e. InformanV S
f. Informan VI MS
g. Informan VII M
4. Fokus Penelitian
a. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah F1
b. Mutu Pendidikan F2
c. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah F3
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
5. | Waktu Kegiatan /01-01-2020

Pengkodean ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam melakukan

analisis data hasil penelitian. Misalnya peneliti melakukan wawancara kepada

informan 1l pada tanggal 25 Februari 2020 di sekolah tentang fokus penelitian

mutu pendidikan, maka pengkodean yang sesuai dengan pedoman diatas

adalah: (S.W.K.F2/25-02-2020).

. Keabsahan Data

Keabsahan penelitian dapat dilihat dari data yang valid (benar) dan reliabel

(dapat dipercaya). Menurut Lincoln dan Guba dalam Musfigon, hasil penelitian

kualitatif dapat diuji keabsahannya melalui beberapa cara, yaitu:%

% Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, 167.
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1. Credibility (Keandalan), uji keandalan dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan hasil penelitian. Terdapat lima teknik dalam uji keandalan,
yaitu meningkatkan kepercayaan temuan penelitian, pengecekan secara
eksternalidata penelitian, pengujian hipotesis, pengecekan data mentah, dan
pengecekan temuan dan intepretasi dengan sumber data.

2. Transferability (Keteralihan), uji keteralihan ini digunakan agar hasil
penelitian dapat dijadikan landasan pada penelitian lain yang memiliki
karakteristik yang sama, namun dengan subjek dan lokus yang berbeda.
Dengan teknik ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitiannya secermat
mungkin yang menggambarkan konteks lokasi penelitian dengan mengacu
pada fokus penelitian, sehingga pembaca bisa memahami temuan-temuan
yang diperoleh peneliti.

3. Dependability (Kebergantungan), uji kebergantungan dimaksudkan untuk
mengetahui proses inkuiri dan meningkatkan akseptabilitas hasil penelitian.
Uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan audit kembali pada semua
data dan sumber data sampai batas tertentu dengan mengkaji aktivitas yang
dilakukan peneliti, sehingga penelitian bisa diterima.

4. Confirmability (Ketegasan), uji ketegasan dilaksanakan untuk memeriksa
temuan, catatan penelitian, rekam jejak, serta aspek lainnya. Jika semua
sudah diperiksa dan tetap memiliki hasil yang sama, maka peneliti bisa
mengakhiri penelitiannya. Apabila dalam uji ketegasan ini diperoleh empat
standar suatu penelitian, yaitu truth value, aplicability, consistency, dan

neutrality maka hasil penelitian bisa diterima.
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5. Triangulasi, teknik yang digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan
penelitian. Teknik ini mengedepankan efektivitas hasil penelitian dengan
tiga teknik triangulasi, yakni triangulasi metode, sumber, dan teori. Pertama,
triangulasi metode digunakan untuk melihat efektivitas metode penelitian
yang digunakan. Kedua, triangulasi sumber digunakan untuk melakukan
pencarian data yang sama pada sumber data yang berbeda. Ketiga,
triangulasi teori digunakan untuk menguji apakah hasil penelitian telah
selaras dengan kajian teori atau belum.

Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik triangulasi dalam menguiji
keabsahan data. Triangulasi digunakan agar didapatkan kepercayaan penelitian.
Teknik triangulasi terdiri atas triangulasi metode, triangulasi sumber, dan
triangulasi teori. Triangulasi metode dapat dilihat dari metode penelitian yang
digunakan. Misalnya, peneliti menggunakan metode wawancara sebagai
rujukan primer, di sisi lain peneliti juga menggunakan metode observasi dan
studi dokumen dalam mengumpulkan data yang sama. Kemudian triangulasi
sumber, yaitu mencari dan mengonfirmasi sumber data yang berbeda untuk
mendapatkan data yang sama. Misalnya pada saat wawancara, selain
menanyakan kepada kepala sekolah, peneliti juga melakukan konfirmasi
persoalan yang sama pada wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga administrasi,
serta komite sekolah. Terakhir triangulasi teori, yakni melihat apakah hasil yang
diperoleh telah selaras dengan kajian teori atau belum. Ketiga teknik triangulasi
ini berimplikasi pada keefektifan hasil penelitian. Teknik ini dirasa paling

sesuai diterapkan pada penelitian ini dibandingkan dengan teknik lainnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian
a. Profil SMA Negeri 1 Krembung

SMA Negeri 1 Krembung terletak di kawasan pertanian dan
perkebunan di Desa Mojoruntut Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo, kurang lebih 25 km dari pusat kota Sidoarjo. Sekolah ini
menempati tanah seluas hampir 22.771 meter persegi, berada dalam
suasana desa yang sejuk dan nyaman yang sangat sesuai untuk belajar.

SMA Negeri 1 Krembung didirikan tahun 1983 berdasarkan SK (Surat
Keputusan) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 0473/1983. Sekolah ini menampung lulusan SMP di sekitar
kecamatan Krembung, Porong, Prambon, dan Tulangan. Bahkan pada
beberapa tahun terakhir telah banyak menarik minat lulusan SMP negeri
dan swasta yang ada di kota Sidoarjo.

SMA Negeri 1 Krembung memiliki tiga jurusan, diantaranya adalah
MIPA (Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam), IPS (Iimu Pendidikan
Sosial), dan IBB (llmu Bahasa dan Budaya). Hal lain yang menjadi
perhatian orangtua dan masyarakat terhadap SMA Negeri 1 Krembung
adalah tingkat kedisiplinan bagi siswanya, dengan school culture religion

serta penegakan tata tertib sekolah. Semua keberhasilan ini sejalan dengan

66
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konsep pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif
namun juga afektif dan psikomotorik. Hal ini pula yang akhirnya menarik
perhatian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk menetapkan
SMA Negeri 1 Krembung sebagai salah satu piloting sekolah yang
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan Dinas Pendidikan Sidoarjo
menetapkan SMA Negeri 1 Krembung sebagai Satuan Pendidikan
Penyelenggara Sistem Kredit Semester (SPP-SKS) mulai dari tahun
pelajaran 2014/2015.

Keberhasilan tersebut akan terus menerus ditingkatkan pada tahun-
tahun berikutnya. Inovasi pengelolaan sekolah, khususnhya berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran dan pemenuhan fasilitas belajar,
menjadi prioritas utama. Disamping itu, program-program yang lain untuk
pencapaian delapan standar nasional pendidikan juga terus dilaksanakan,
sebagai bagian terintegrasi dari Satuan Pendidikan Penyelenggara Sistem
Kredit Semester (SPP-SKS).

. Letak Geografis SMA Negeri 1 Krembung

SMA Negeri 1 Krembung terletak di Jalan Raya Kecamatan No. 2, RT
17 RW 08, Desa Mojoruntut, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo.
Visi, Misi, Tujuan, dan Motto SMA Negeri 1 Krembung
1) Visi SMA Negeri 1 Krembung

“Terbentuknya Manusia yang Beriman dan Bertagwa, Berakhlaq

Mulia, Berprestasi, Mandiri serta Berbudaya Lingkungan”
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2) Misi SMA Negeri 1 Krembung

a)

b)

d)

Membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan bertagwa
melalui kegiatan keagamaan sesuai keyakinan dan kepercayaan
masing-masing, seperti Jum’at Imtagq.

Membentuk peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlaq
mulia, melalui kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, dan
Santun), serta menumbuhkan sikap kebersamaan dan kekeluargaan
gemar bersilaturahmi antar warga sekolah.

Menumbuhkan kesadaran setiap peserta didik untuk mandiri,
mengenali potensi dirinya, berdisiplin dan tertib dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Meningkatkan prestasi peserta didik yang berkualitas di bidang
akademik dengan meningkatkan pencapaian nilai UN di atas
Standar Nasional Pendidikan, kegiatan olimpiade sains,
bertambahnya jumlah lulusan yang diterima di Peguruan Tinggi
Negeri dan non akademik melalui kegiatan intra dan
ekstrakulikuler (O2SN) dalam rangka menghadapi era globalisasi.
Meningkatkan kompetensi sosial peserta didik, guru dan karyawan
untuk mewujudkan nilai budaya lingkungan melalui kegiatan 5K
(Kenyamanan, Keindahan, Kebersihan, Ketertiban dan

Keamanan).
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3) Tujuan SMA Negeri 1 Krembung

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Meningkatkan aktivitas keagamaan dalam pembentukan pribadi
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan
potensi dirinya yang sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mencetak lulusan yang berkualitas sesuai dengan harapan orang
tua dan masyarakat.

Meningkatkan kemampuan peserta didik agar menjadi pribadi
yang berakhlak mulia sebagai anggota masyarakat dengan
lingkungan sosial, budaya, dan lingkungan sekitar.

Meningkatkan kualitas pendidikan dengan menerapkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan 2013 (K13).

Meningkatkan kualitas pelaksanaan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan kebutuhan masa kini dan mendatang yang berorientasi
pada bakat dan minat peserta didik.

Menjalin kerja sama dengan lembaga lain serta dunia
usaha/industri dalam rangka mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan peserta didik.

Menumbuhkan kepekaan sikap sosial, kekeluargaan, kebersamaan

antar warga sekolah.
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i) Mengembangkan budaya lingkungan melalui kegiatan 5K
(Kenyamanan, Keamanan, Ketertiban, Keindahan, dan
Kebersihan).

4) Motto SMA Negeri 1 Krembung

Siap bertempur adu prestasi

Mantap dalam membangun manusia yang berpotensi

Akurat dalam menentukan strategi belajar

Nomor satu dalam berkreasi

Kreatif dalam berkarya budi

Realis dalam membangun insan yang berbudi

Enerjik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

Maju pantang mundur di segala situasi

Bangun insan yang beriman

Ulet dalam berkompetisi

Nuansa agamis mencipta di segala posisi

Gelora semangat kebangsaan berasaskan iman dan taqwa

d. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Krembung
Bagan yang menunjukkan struktur organisasi SMA Negeri 1
Krembung terdapat pada lampiran skripsi.
e. Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Krembung
Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 1
Krembung adalah 79 orang. Adapun riniciannya terdapat pada lampiran

skripsi.
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f.  Kondisi Siswa SMA Negeri 1 Krembung
Siswa aktif SMA Negeri 1 Krembung berjumlah 1.222 siswa. Adapun
rincian pada setiap kelas terdapat pada lampiran skripsi.
g. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Krembung
Data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1

Krembung terdapat pada lampiran skripsi.

2. Deskripsi Informan

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, dimulai sejak
bulan Januari hingga bulan April 2020. Pada bulan Januari peneliti melakukan
observasi awal untuk menentukan lokasi yang sesuai dengan topik penelitian.
Peneliti memutuskan melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Krembung
dengan memastikan ketepatan sekolah sebagai lokus penelitian. Setelah itu,
peneliti membuat surat izin untuk melakukan penelitian dan memberikannya
kepada sekolah. Setelah lokus penelitian dipastikan tepat, maka peneliti
melaksanakan penelitian pada bulan Februari hingga April 2020. Penelitian
efektif pada bulan Februari, namun kurang efektif pada bulan Maret dan April
dikarenakan adanya pandemi wabah covid-19. Namun penelitian tetap
dilanjutkan hingga tuntas.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, pelaksanaan
observasi awal yang dilakukan 31 Januari 2020. Kedua, pelaksanaan
penelitian lanjutan yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi

yang dilaksanakan dalam beberapa hari selama tiga bulan. Pada proses
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wawancara, ada tujuh informan yang menjadi subjek penelitian guna
mendapatkan informasi sehingga dapat mencapai tujuan penelitian. Berikut
informan yang terlibat dalam penelitian ini.

a. Informan | (L)

Informan pertama, yakni Bapak Lamiran, S.Pd., M.Pd. atau dalam
penelitian ini diganti dengan kode (L). Beliau merupakan Kepala SMA
Negeri 1 Krembung. Wawancara dilakukan di SMA Negeri 1 Krembung
pada hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00-14.30 WIB bertempat di
ruang kepala sekolah.

b. Informan Il (K)

Informan kedua, yakni Ibu Kasminah, S.Pd. atau dalam penelitian ini
diganti dengan kode (K). Beliau merupakan Wakil Kepala SMA Negeri 1
Krembung bidang kurikulum (Waka Kurikulum) sekaligus sebagai guru
bidang studi Bahasa Indonesia. Wawancara dilakukan di SMA Negeri 1
Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00-15.30 WIB
bertempat di ruang tamu sekolah.

c. Informan 11 (MH)

Informan ketiga, yakni Bapak Drs. Miftahul Huda, M.M. atau dalam
penelitian ini diganti dengan kode (MH). Beliau merupakan Wakil Kepala
SMA Negeri 1 Krembung bidang kesiswaan (Waka Kesiswaan) sekaligus
sebagai guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PENJAS-
ORKES). Wawancara dilakukan melalui sambungan telepon pada hari

Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00-16.30 WIB.
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Informan 1V (S)

Informan keempat, yakni Ibu Siswati, S.Pd. atau dalam penelitian ini
diganti dengan kode (S). Beliau merupakan Wakil Kepala SMA Negeri 1
Krembung bidang humas (Waka Humas) sekaligus sebagai guru bidang
studi matematika. Wawancara dilakukan melalui sambungan telepon
pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45-17.20 WIB
Informan V (BS)

Informan kelima, yakni Bapak Budi Santoso, S.Pd. atau dalam
penelitian ini diganti dengan kode (BS). Beliau merupakan Wakil Kepala
SMA Negeri 1 Krembung bidang sarana dan prasarana (Waka Sarpras)
sekaligus sebagai guru bidang studi sosiologi. Wawancara dilakukan
melalui sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30-
16.00 WIB.

Informan VI (MS)

Informan keenam, yakni Bapak Mohammad Suyatno, S.Kom. atau
dalam penelitian ini diganti dengan kode (MS). Beliau merupakan tenaga
administrasi IT (Informasi dan Teknologi) SMA Negeri 1 Krembung.
Wawancara dilakukan di SMA Negeri 1 Krembung pada hari Kamis, 27
Februari 2020 pukul 11.00-12.15 WIB bertempat di ruang laboratorium
TIK.

Informan VII (M)
Informan ketujuh, yakni Bapak H. Mustagim, S.Ag. atau dalam

penelitian ini diganti dengan kode (M). Beliau merupakan ketua komite
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SMA Negeri 1 Krembung. Wawancara dilakukan di rumah Bapak H.
Mustaqim pada hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15-15.00 WIB
bertempat di ruang tamu.
Dari uraian diatas, peneliti akan mengklasifikasikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan

1. | 30 Januari 2020 | Menyerahkan surat izin penelitian

2. | 31Januari 2020 | Penelitian awal

3. | 18 Februari 2020 | Wawancara dengan Bapak Lamiran, S.Pd., M.Pd.
4

5

25 Februari 2020 | Wawancara dengan Ibu Kasminah, S.Pd.

27 Februari 2020 | Wawancara dengan Bapak Mohammad Suyatno,
S.Kom.

6. | 28 Maret 2020 Wawancara dengan Bapak Miftahul Huda, S.Pd.,
M.M.

7. | 29 Maret 2020 Wawancara dengan Ibu Siswati, S.Pd.

8. | 31 Maret 2020 Wawancara dengan Bapak Budi Santoso, S.Pd.
9. |24 April 2020 Wawancara dengan Bapak H. Mustagim, S.Ag.

B. TEMUAN PENELITIAN
Temuan penelitian merupakan jawaban dari fokus penelitian dengan
menjabarkan data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo.
1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah di SMA Negeri 1 Krembung
Evaluasi Diri Sekolah adalah alat untuk menilai secara internal,
benar, dan jujur keseluruhan kinerja sekolah dilihat dari 8 Standar Nasional

Pendidikan yang hasilnya merupakan dasar penulisan Rencana
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Pengembangan Sekolah (RPS)/ Rencana Kerja Sekolah (RKS).%
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan bahwa
Evaluasi Diri Sekolah merupakan alat untuk mereview segala program dan
kegiatan setiap setahun sekali untuk mengetahui perkembangan data sekolah
dengan tujuan melakukan perbaikan serta mencapai target 8 Standar Nasional
Pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan L, Kepala SMAN 1 Krembung.

“Evaluasi Diri Sekolah digunakan untuk mereview segala program dan

kegiatan selama setahun yang telah dilaksanakan oleh sekolah.

Sedangkan manfaatnya sendiri yang paling utama adalah dapat

menentukan tujuan sekolah yang tepat sasaran sesuai dengan visi dan

misi sekolah. Selain itu, dapat mencapai 8 standar pendidikan yang
telah diprogramkan.”*% (S.W.L.F1/18-02-2020)

Hal selaras juga disampaikan oleh K (Wakil Kepala Sekolah bidang
kurikulum SMAN 1 Krembung), MS (tenaga administrasi sekolah), dan M
(Ketua Komite SMAN 1 Krembung) sebagai berikut:

”Evaluasi diri sekolah digunakan untuk mengetahui perkembangan

data dalam melakukan perbaikan dan mencapai target 8 SNP (Standar

Nasional Pendidikan).”'%! (S.W.K.F1/25-02-2020)

“EDS ini sangat membantu pembaruan data sekolah mas. Sekolah jadi

tau kekurangan dan kelemahannya di bagian apa. EDS bermanfaat

untuk mengingatkan dan memantapkan pimpinan sekolah dalam
mengambil keputusan.”%? (S.W.MS.F1/27-02-2020)

“Dengan melaksanakan EDS membuat sekolah semakin terarah dan

terstruktur berbagai kegiatannya. Itu karena dengan EDS dapat melihat
kekurangan dan kelebihan sekolah, sehingga dapat dengan baik

% Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 120.

10 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

101 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

102 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 — 12.15 WIB.
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mengambil keputusan terkait kebijakan sekolah.”'% (R.W.M.F1/24-
04-2020)

Dari hasil wawancara dengan L, K, MS, dan M, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Evaluasi Diri Sekolah menurut informan merupakan
kegiatan review internal yang dilakukan sekolah setiap tahun untuk
mengetahui perkembangan data, kelebihan dan kekurangan sekolah yang
bermanfaat dalam melakukan perbaikan, mencapai visi dan misi sekolah, serta
mencapai target 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP).

EDS diharapkan dapat menjadi kegiatan rutin setiap tahun. SMAN 1
Krembung melaksanakan EDS setiap tahun pada akhir tahun pelajaran. Hal ini
disampaikan oleh L, Kepala SMAN 1 Krembung sebagai berikut:

“EDS dilaksanakan setiap tahun. EDS disusun, diprogramkan, dan

disosialisasikan. Proses implementasi berjalan hingga diperoleh data

hasil rekomendasi di akhir tahun pelajaran.”'® (S.W.L.F1/18-02-

2020)

Hal serupa juga disampaikan oleh K (Wakil Kepala Sekolah bidang
kurikulum SMAN 1 Krembung), MS (tenaga administrasi sekolah), dan M
(Ketua Komite SMAN 1 Krembung) sebagai berikut:

“EDS dilaksanakan setahun sekali. Biasanya dilaksanakan pada akhir
tahun.”% (S.W.K.F1/25-02-2020)

“Di akhir tahun ajaran mas.”% (S.W.MS.F1/27-02-2020)

103 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M (Dsn.
Lajuk RT 01 RW 05 Ds. Bulang, Kec. Prambon, Kab. Sidoarjo) pada hari Jumat, 24 April 2020
pukul 13.15 - 15.00 WIB.

104 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

105 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

106 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 — 12.15 WIB.
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“Biasanya dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran mas.”*%

(R.W.M.F1/24-04-2020)

Pelaksanaan EDS memerlukan persiapan dan melibatkan berbagai
stakeholders pendidikan. Hal ini diungkapkan oleh L, Kepala SMAN 1
Krembung berikut ini:

“Hal terpenting yang perlu disiapkan adalah seluruh stakeholder yang
akan dilibatkan pada pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah ini mas.
Dibentuk Tim EDS yang terdiri dari Wakil Kepala Sekolah, Tim
Pengembang Sekolah, tenaga operator sekolah, tenaga ketatausahaan,
guru, komite sekolah, pengawas sekolah, dan perwakilan siswa yang
diambil dari OSIS dan MPK. Persiapannya selama ini sangat siap, hal
ini dikarenakan EDS telah dilaksanakan secara kontinu setiap tahun
oleh sekolah.”% (S.W.L.F1/18-02-2020)

Senada dengan L, K selaku Waka bidang kurikulum SMAN 1
Krembung merasa selama ini persiapan pelaksanaan EDS dinilai sudah baik.
Sesuai pernyataan beliau berikut ini:

“Persiapan EDS ini meliputi sosialiasi, kemudian pembagian dan
pengisian kuesioner. Selain itu, juga pembentukan tim untuk
pelaksanaan EDS ini. Pihak yang terlibat adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, siswa, guru, komite, TPS (Tim Pengembang Sekolah),
dan pengawas. Selama ini persiapannya sendiri sudah baik, karena
EDS ini telah terprogramkan setiap tahunnya.”'% (S.W.K.F1/25-02-
2020)

Terkait dengan persiapan dan pelibatan berbagai pihak dibenarkan
oleh M selaku Ketua Komite SMAN 1 Krembung sebagai berikut:

“Seluruh pihak dilibatkan mas, termasuk komite sekolah. Komite

sekolah selalu dilibatkan dalam segala kegiatan atau agenda sekolah.

Komite kan termasuk yang memback-up sebagian biayanya. Jadi,
segala kegiatan yang dilakukan sekolah tidak pernah lepas koordinasi

107 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB.

108 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

109 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
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dengan komite, termasuk pelaksanaan EDS ini.”**? (R.W.M.F1/24-04-
2020)

Kemudian berbagai keperluan teknis EDS juga disiapkan seperti
keterangan MS selaku tenaga administrasi sekolah berikut:

“Saya sebagai operator menyiapkan segala keperluan teknis
pelaksanaan EDS mas. Termasuk seperti mengoperasikan aplikasinya,
mencetak instrumen isian EDS, hingga memasukkan hasilnya.”'!!
(S.W.MS.F1/27-02-2020)

Implementasi EDS yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Krembung
dilakukan dalam 5 tahap, hal ini disampaikan oleh L selaku Kepala SMAN 1
Krembung dan K selaku Waka bidang kurikulum, yakni sebagai berikut:

“Pertama, melakukan pembentukan tim pelaksana EDS. Kedua,
mengunduh aplikasi EDS di pengembangan program mutu
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI serta mengunduh
instrumen isian EDS yang natinya akan disosialisikan kepada wakil
kepala sekolah, guru, siswa, komite sekolah, dan pengawas. Ketiga,
instrumen isian tersebut diisi oleh masing-masing stakeholders.
Keempat, hasil isian tersebut dimasukkan kedalam aplikasi EDS untuk
dilaksanakan analisis data sehingga akan diketahui kelemahan sekolah
sehingga dapat ditentukan akar masalahnya apa. Terakhir, kelima akan
ada rekomendasi kebutuhan prioritas di satuan pendidikan berdasarkan
besaran anggaran sekolah yang tertuang pada RKAS (Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah).”*!? (S.W.L.F1/18-02-2020)

“Pertama, pembentukan tim pelaksana EDS. Kedua, dilakukan
sosialisasi kepada siswa, guru, dan komite sekolah. Ketiga,
pengambilan data dengan pembagian dan pengisian kuesioner dimana
biasanya diambil dari 10 siswa, 30 guru, 3 komite sekolah, kepala
sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah. Keempat, hasil isian dimasukkan
ke aplikasi EDS dan dilakukan analisis data. Terakhir, kelima

110 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB.

11 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 —12.15 WIB.

112 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.
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dimunculkan rekomendasi dari hasil EDS yang telah dilakukan.”*'®

(S.W.K.F1/25-02-2020)

Hasil observasi terhadap implementasi Evaluasi Diri Sekolah di
SMAN 1 Krembung dilaksanakan dengan 5 tahap. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara diatas.

a. Tahap Pertama Pembentukan Tim Pelaksana EDS
Tim dibentuk oleh Kepala Sekolah yang bertanggung jawab
melaksanakan EDS di SMAN 1 Krembung. Tim ini beranggotakan Kepala
SMAN 1 Krembung, Wakil Kepala SMAN 1 Krembung, Guru dan Tenaga
Kependidikan SMAN 1 Krembung, Komite SMAN 1 Krembung serta
Tenaga Administrasi bagian IT sebagai operator.
b. Tahap Kedua Sosialisasi ke Seluruh Stakeholders Terkait
Sosialisasi terkait pelaksanaan EDS ini dilaksanakan pada awal ajaran
baru yakni pertengahan tahun sekitar bulan Agustus. Hal ini dilaksanakan
agar seluruh pihak yang dilibatkan nantinya dapat bersiap dalam
pelaksanaan agenda rutin setiap tahun ini.
c. Tahap Ketiga Pembagian dan Pengisian Instrumen Isian EDS
Pengambilan data melalui instrumen EDS ini merupakan hal utama
dalam proses implementasi EDS. Pembagian dan pengisian kuesioner ini
diambil dari perwakilan 10 siswa (OSIS dan MPK), 30 guru, 3 komite
sekolah, kepala sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah.

d. Tahap Keempat Analisa Data dengan Memasukkan Hasil Isian ke Aplikasi

113 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
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Analisa data dilakukan dengan memasukkan hasil isian ke aplikasi
EDS yang telah ada. Operator yang memasukkan adalah tenaga
administrasi bagian IT yang telah ditunjuk oleh Kepala Sekolah.
Kemudian dari situ akan terlihat kelebihan maupun kekurangan sekolah.
Sehingga terlihat akar masalah pada setiap standar. Data ini nantinya juga
dibahas dan didiskusikan oleh tim pelaksana EDS.

Tahap Kelima Penyusunan Rekomendasi Hasil EDS

Hasil analisa data dan penentuan akar masalah tadi berikutnya akan
dimunculkan rekomendasi kebutuhan prioritas di satuan pendidikan
berdasarkan besaran anggaran sekolah yang tertuang pada RKAS
(Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah). Nantinya akan ditentukan
rekomendasi terbaik oleh tim pelaksana EDS bersama Kepala Sekolah.

Peneliti juga melakukan rechecking data wawancara dan observasi diatas

dengan studi dokumentasi yang didapatkan peneliti dari tenaga administrasi

bidang IT SMAN 1 Krembung. Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa hasil EDS

SMAN 1 Krembung cukup tinggi, yakni 5,12 (Kategori Menuju SNP 4) yang

menunjukkan keseriusan SMAN 1 Krembung dalam peningkatan mutu.

Tabel 4.2 Hasil Pemetaan Mutu EDS (8 SNP) Tahun 2019

Kode Standar Rating
1 Standar Kompetensi Lulusan 6,01 | o hhh
2 Standar Isi 4,85 | Skk
3 Standar Proses 588 | kA K
4 Standar Penilaian Pendidikan 548 | dek ok
5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 3,89 | kK
6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 3,5
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Standar Pengelolaan Pendidikan 551 | Ak Ak
Standar Pembiayaan 5,83 | AAkKk
Rata-Rata 512 | Kk kk

Hasil EDS yang telah dilaksanakan akan menjadi acuan dalam penyusunan
RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) maupun RKS (Rencana
Kerja Sekolah). Begitu pula yang telah dilakukan oleh SMAN 1 Krembung,
seperti yang disampaikan L, Kepala SMAN 1 Krembung sebagai berikut:

“Hasil EDS tersebut nantinya akan dijadikan acuan dalam menyusun

RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) dan RKS (Rencana

Kerja Sekolah) sehingga lebih efektif dalam penentuan kebijakan sekolah

untuk meningkatkan mutu sekolah.”*'* (S.W.L.F1/18-02-2020)

Memperkuat pernyataan Kepala Sekolah, hal selaras juga disampaikan K
(Waka bidang kurikulum SMAN 1 Krembung) dan M (Ketua Komite
Sekolah) tentang tindak lanjut hasil EDS yang telah dilaksanakan.

“Dari hasil EDS, diwujudkan melalui program-program sekolah yang

mengarah pada peningkatan mutu SMAN 1 Krembung.”** (S.W.K.F1/25-

02-2020)

“Hasil EDS ini digunakan sebagai acuan mas untuk program-program

sekolah ke depan. Yang sudah baik dipertahankan, yang belum baik

diperbaiki lagi sehingga sekolah terus maju dan berkembang !

(R.W.M.F123/24-04-2020)

Dari beberapa keterangan informan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

EDS akan menjadi acuan penyusunan RKAS dan RKS yang diwujudkan

dalam program dan kegiatan sekolah yang mengarah pada peningkatan mutu.

114 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

115 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

116 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB.
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Implementasi Evaluasi Diri Sekolah memiliki faktor pendukung maupun
faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Berikut keterangan dari beberapa
informan terkait faktor pendukung pelaksanaan EDS di SMAN 1 Krembung.

“Faktor pendukungnya ialah komitmen bersama seluruh stakeholders

sekolah (guru, siswa, komite, dan pengawas), pendidik dan tenaga

kependidikan yang memadai, serta sarana prasarana sekolah yang
memadai.”**” (S.W.L.F1/18-02-2020)

“Sarana dan prasarana serta pendidik dan tenaga kependidikan. Dua hal ini

yang menjadi faktor pendukung implementasi EDS di SMAN 1

Krembung.”® (S.W.K.F1/25-02-2020)

“Yang membuat lancar pelaksanaan EDS ini adalah kerjasama semua

pihak mas, yaitu para pimpinan, bapak ibu guru, dan siswa yang

dipilih.”**® (S.W.MS.F1/27-02-2020)

Dari hasil wawancara diatas, setidaknya ada dua hal yang menjadi faktor
pendukung terlaksananya EDS di SMAN 1 Krembung, yakni:

a. Komitmen seluruh stakeholders sekolah. Para stakeholders yang
dimaksud adalah seluruh pihak yang terkait dalam implementasi EDS ini,
yaitu para pimpinan (kepala sekolah dan para wakil kepala sekolah),
pendidik dan tenaga kependidikan, siswa, dan komite sekolah.

b. Sarana dan prasarana yang memadai. Ini terkait dengan sumber daya
sekolah yang bersifat fisik, seperti ruangan rapat yang digunakan,

komputer operator sekolah, printer, dan segala kebutuhan lainnya yang

menunjang pelaksanaan EDS ini.

117 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

118 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

119 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 — 12.15 WIB.
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Selain hal pendukung pelaksanaan EDS, pasti juga akan ditemui kendala-
kendala dalam pelaksanaannya. Diantaranya terkait dana sekolah, seperti yang
disampaikan L selaku kepala SMAN 1 Krembung berikut:

“Kendala dari kurang maksimalnya pelaksanaan EDS ini adalah

kurangnya pendanaan dari setiap standar pendidikan sehingga belum

semua program sckolah dapat terakomodir.”*?° (S.W.L.F1/18-02-2020)

Setiap standar pendidikan kurang maksimal dalam penyusunan
rekomendasi karena terbentur pendanaan sekolah sehingga harus ada prioritas
program yang harus didahulukan. Selain dana sekolah, kendala lain adalah
terkait masalah teknis dan waktu sesuai keterangan berikut ini:

“Kendalanya itu kadang servernya mas. Kadang sering trouble saat

memasukkan data. Karena semuanya sekarang dilakukan secara

online.”*?! (S.W.MS.F1/27-02-2020)

“Secara umum ada dua kendala, yakni kendala teknis dan waktu. Kendala

teknis dalam artian terkendala server karena bersifat daring. Kemudian

mengenai waktu, dimana selain melaksanakan tugas EDS, juga memiliki
tanggungjawab mengajar sebagai seorang guru.”*??> (S.W.K.F1/25-02-

2020)

Jika disimpulkan terdapat setidaknya tiga kendala dalam implementasi
EDS di SMAN 1 Krembung, yakni masalah dana sekolah sehingga tidak
maksimal dalam penentuan rekomendasi hasil EDS, kendala teknis berupa

server daring, dan manajemen waktu para guru dan tenaga kependidikan yang

bertugas.

120 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

121 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 —12.15 WIB.

122 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
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Evaluasi Diri Sekolah terdiri atas 8 SNP. Dimana setiap standar memiliki
beberapa komponen dan setiap komponen memiliki beberapa indikator.
Indikator disesuaikan dengan bukti fisik yang ada, kemudian dapat ditentukan
tahap pengembangan dan rekomendasinya. Berdasarkan analisa dokumen
yang dilakukan peneliti, maka didapatkan standar, komponen, dan indikator
yang digunakan SMAN 1 Krembung dalam implementasi Evaluasi Diri
Sekolah sebagai berikut.

Tabel 4.3 Komponen dan Indikator EDS SMAN 1 Krembung

1. STANDAR ISI

Komponen:

1.1 Kerangka dasar dan struktur kurikulum
1.2 Pengembangan diri peserta didik

Sub Komponen:

1.1.1 Pengembangan kurikulum

1.1.2  Struktur kurikulum

1.1.3 Beban belajar

1.2.1 Layanan bimbingan dan konseling
1.2.2 Kegiatan ekstrakurikuler
Indikator Esensial:

1.1.1.1 Sekolah melaksanakan pengembangan kurikulum dengan
melibatkan unsur guru, konselor, kepala sekolah, komite sekolah,
dan nara sumber, dan pihak-pihak lain yang terkait

1.1.1.2 Sekolah mengembangkan kurikulum berdasarkan acuan dan
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dalam Standar Isi

1.1.2.1 Kurikulum sekolah mencakup kelima kelompok mata pelajaran
dengan karakteristiknya masing-masing sesuai dengan Standar Isi

1.1.3.1 Sekolah menerapkan beban belajar sesuai dengan Standar Isi

1.2.1.1 Sekolah melakukan kegiatan pelayanan konseling yang
diperuntukkan bagi semua peserta didik yang berkenaan dengan
masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan
pengembangan Kkarier peserta didik

1.2.2.1 Sekolah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler bagi semua siswa
sesuai dengan minat dan bakat dan kondisi sekolah

2. STANDAR PROSES
Komponen:
2.1 Perencanaan
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2.2 Pelaksanaan pembelajaran

2.3 Pemantauan, pengawasan, dan evaluasi

Sub Komponen:

2.1.1 Kaualitas Silabusi

2.1.2 Kualitas RPP

2.1.3 Sumber belajar

2.2.1 Kaualitas pengelolaan kelas

2.2.2 Pelaksanaan pembelajaran

2.3.1 Pelaksanaan pemantauan, pengawasan, dan evaluasi
Indikator Esensial:

2.1.1.1 Kegiatan untuk merencanakan pembelajaran

2.1.1.2 Kepemilikan silabus

2.1.1.3 Komponen silabus

2.1.1.4 Keterkaitan antar komponen dalam silabus

2.1.2.1 Kepemilikan RPP

2.1.2.2 Komponen RPP

2.1.2.3 Keterkaitan RPP dengan silabus

2.1.2.4 Kelayakan kegiatan pembelajaran

2.1.3.1 Ketersediaan buku teks, buku panduan, dan sumber belajar lain

2.1.3.2 Pemanfaatan buku teks, buku panduan, dan sumber belajar lain

2.2.1.1 Pengelolaan kelas

2.2.2.1 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP untuk
pendahuluan

2.2.2.2 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP untuk inti

2.2.2.3 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP untuk penutup

2.3.1.1 Pelaksanaan pemantauan, pengawasan, dan evaluasi (persiapan,
proses, dan penilaian)

2.3.1.2 Tindak lanjut

3. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

Komponen:

3.1 Cerdas, berpengetahuan berkepribadian, berakhlak mulia, serta siap
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

3.2 Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia

3.3 Memiliki rasa kebanggaan dan cinta tanah air

3.4 Berpikir logis dan analisis

3.5 Memiliki rasa seni dan memahami budaya

3.6 Sehat jasmani dan rohani serta sportif

Sub Komponen:

3.1.1 Kepercayaan diri dan bertanggung jawab

3.1.2 Biasa berbagai sumber belajar

3.1.3 Berprestasi

3.1.4 Produktif dan bertanggung jawab

3.1.5 Biasa hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan sportif
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3.1.6 Siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
3.1.7 Berkomunikasi secara efektif dan santun

3.2.1 Melaksanakan ajaran agama

3.2.2 Berakhlak mulia

3.3.1 Menegakkan aturan

Indikator Esensial:

3.1.1.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk menumbuhkan dan
mengembangkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab

3.1.2.1 Jumlah siswa yang mampu belajar mandiri menggunakan
berbagai sumber belajar

3.1.3.1 Sekolah memiliki prestasi yang ditunjukkan dengan tingkat
kelulusan dan rata-rata nilai US/UN yang tinggi

3.1.4.1Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk mengenal
pemanfaatan lingkungan secara produktif dan bertanggungjawab

3.1.5.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar yang menunjukkan
kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, dan aman

3.1.6.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar agar mampu menguasai
pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi

3.1.7.1 Siswa memperoleh pengalaman dalam berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan secara efektif dan santun

3.2.1.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk melaksanakan
ajaran agama dan akhlak mulia

3.2.2.1 Siswa memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik
setelah belajar akhlak mulia sesuai ajaran agama yang dianutnya

3.3.3.1 Jumlah siswa yang menaati aturan sekolah dan norma sosial

4. STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
Komponen:

4.1 Guru

4.2 Tenaga kependidikan

Sub Komponen:

4.1.1 Kualifikasi guru

4.1.2 Kompetensi guru

4.2.1 Kualifikasi tenaga kependidikan

Indikator Esensial:

4.1.1.1 Guru mempunyai kualifikasi minimal

4.1.2.1 Guru memiliki sertifikat kompetensi

4.2.1.1 Kepala sekolah mempunyai kualifikasi pendidikan minimal
4.2.1.2 Tenaga adminitrasi mempunyai kualifikasi pendidikan minimal
4.2.1.3 Tenaga perpustakaan mempunyai kualifikasi pendidikan minimal
4.2.1.4 Sekolah mempunyai penjaga sekolah

4.2.1.5 Sekolah mempunyai tenaga konselor
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5. STANDAR SARANA DAN PRASARANA

Komponen:

5.1 Satuan pendidikan, lahan, dan bangunan

5.2 Ketentuan sarana dan prasarana

Sub Komponen:

5.1.1 Satuan pendidikan

5.1.2 Lahan

5.1.3 Bangunan

5.2.1 Ruang kelas

5.2.2 Ruang perpustakaan

5.2.3 Laboratorium IPA

5.2.4 Ruang pimpinan

5.2.5 Ruang guru

5.2.6 Tempat ibadah

5.2.7 Ruang UKS

5.2.8 Jamban

5.2.9 Gudang

5.2.10 Ruang sirkulasi

5.2.11 Tempat bermain/berolahraga

5.2.12 Laboratorium bahasa

5.2.13 Laboratorium TIK

5.2.14 Ruang konseling

Indikator Esensial:

5.1.1.1 Satu sekolah/madrasah memiliki sarana dan prasarana yang dapat
melayani minimum 9 rombongan belajar dan maksimum 39
rombongan belajar

5.1.2.1 Lahan memenuhi ketentuan SNP

5.1.3.1 Bangunan sesuai ketentuan SNP

5.2.1.1 Kelengkapan ruang kelas

5.2.2.1 Kenyamanan ruang kelas

5.2.2.1 Kelengkapan ruang perpustakaan

5.2.2.2 Kenyamanan ruang perpustakaan

5.2.3.1 Kelengkapan laboratorium IPA

5.2.3.2 Kenyamanan laboratorium IPA

5.2.4.1 Kelengkapan ruang pimpinan

5.2.4.2 Kenyamanan ruang pimpinan

5.2.5.1 Kelengkapan ruang guru

5.2.5.2 Kenyamanan ruang guru

5.2.6.1 Kelengkapan tempat beribadah

5.2.6.2 Kenyamanan tempat beribadah

5.2.7.1 Kelengkapan ruang UKS

5.2.7.2 Kenyamanan ruang UKS

5.2.8.1 Kelengkapan jamban

5.2.8.2 Kenyamanan jamban

5.2.9.1 Kelengkapan gudang
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5.2.10.1 Kelengkapan ruang sirkulasi

5.2.10.2 Kenyamanan ruang sirkulasi

5.2.11.1 Kelengkapan tempat bermain/berolahraga
5.2.11.2 Kenyamanan tempat bermain/berolahraga
5.2.12.1 Kelengkapan laboratorium bahasa
5.2.12.2 Kenyamanan laboratorium bahasa
5.2.13.1 Kelengkapan laboratorium TIK

5.2.13.2 Kenyamanan laboratorium TIK

5.2.14.1 Kelengkapan ruang konseling

5.2.14.2 Kenyamanan ruang konseling

6. STANDAR PENGELOLAAN
Komponen:

6.1 Perencanaan program

6.2 Pelaksanaan rencana kerja

6.3 Pengawasan dan evaluasi

6.4 Sistem informasi manajemen
Sub Komponen:

6.1.1
6.1.2
6.1.3
6.2.1
6.2.2
6.2.3

6.2.4

6.2.5
6.3.1
6.3.2
6.3.3

6.3.4
6.3.5
6.4.1

Sosialisasi visi, misi, tujuan sekolah dan K-13

Kepemilikan rencana kerja sekolah

Program peningkatan mutu sekolah

Realisasi visi dan misi ke dalam rencana kerja sekolah

Sekolah menyusun pedoman pengelolaan sekolah

Sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan
pembelajaran

Sekolah menyediakan akses laporan pengelolaan keuangan
sekolah secara transparan dan akuntabel

Sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain

Sekolah melakukan evaluasi rencana kerja sekolah 2 kali setahun
Kepala sekolah melakukan evaluasi pendayagunaan pendidik
Sekolah sudah melakukan akreditasi sesuai dengan peraturan
yang berlaku

Partisipasi warga sekolah

Kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang efektif

Sekolah menerapkan sistem informasi manajemen yang mudah
diakses oleh warga sekolah

Indikator Esensial:
6.1.1.1 Sosialisasi visi, misi, dan tujuan sekolah dilakukan kepada semua

warga sekolah

6.1.1.2 Warga sekolah memahami visi, misi, dan tujuan sekolah
6.1.2.1 Sekolah memiliki dokumen rencana kerja sekolah dalam bentuk

RKS (Rencana Kerja Sekolah 4-tahunan) dan RKA-S (Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah) atau RKT (Rencana Kerja
Tahunan)




89

6.1.2.2 Penyusunan RKS (Rencana Kerja Sekolah) memperhatikan
pertimbangan Komite Sekolah, disetujui oleh Dewan Pendidik,
dan disahkan berlakunya oleh Dinas Pendidikan kab/kota atau
oleh penyelenggara sekolah bagi sekolah swasta

6.1.3.1 Sekolah melaksanakan program peningkatan mutu sekolah

6.1.3.2 Penyusunan program peningkatan sekolah mendasarkan pada
hasil evaluasi diri, hasil akreditasi sekolah, dan hasil kelulusan
siswa

6.2.1.1 Sekolah merealisasikan visi dan misi ke dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, pengelolaan, PTK, dan pelaksanaan
kegiatan kesiswaan

6.2.2.1 Sekolah menyusun pedoman-pedoman pengelolaan sekolah

6.2.3.1 Budaya dan lingkungan sekolah kondusif untuk pembelajaran

6.2.4.1 Warga sekolah dapat mengakses laporan pengelolaan keuangan
sekolah secara transparan dan akuntabel

6.2.5.1 Sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain untuk
mendukung implementasi rencana kerja sekolah

6.3.1.1 Program supervisi dan evaluasi meliputi: pemantauan, evaluasi,
dan tindak lanjut

6.3.1.2 Sekolah melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan
program/kegiatan sekolah

6.3.2.1 Sekolah melakukan evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga
kependidikan pada akhir semester

6.3.3.1 Sekolah mengikuti akreditasi oleh BAN-SM untuk menentukan
status akreditasi sekolah

6.3.4.1 Guru dilibatkan dalam perumusan visi, misi, dan tujuan, serta
penyusunan rencana kerja sekolah

6.3.5.1 Sesuai kompetensinya kepala sekolah dapat dijadikan teladan
bagi semua warga sekolah

6.3.5.2 Kepemimpinan  sekolah ~ mampu  menerapkan  ciri-ciri
kepemimpinan yang efektif

6.4.1.1 Warga sekolah mudah mengakses informasi dan pengaduan
terkait dengan pengelolaan sekolah

7. STANDAR PEMBIAYAAN

Komponen:

7.1 Penyusunan program pembiayaan

7.2 Penetapan besaran biaya operasi nonpersonalia, ATS, dan BAHP

Sub Komponen:

7.1.1 RAPBS dan RAKS disusun bersama-sama dengan Komite
Sekolahidan mempertimbangkan kemampuan ekonomi orang tua
siswa

7.2.1 Besaran Standar Biaya Operasi Nonpersonalia

7.2.2 Realisasi besaran pembiayaan selain operasi nonpersonalia, ATS,
dan BAHP

7.2.3 Realisasi pengelolaan pembiayaan operasi nonpersonalia
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7.2.4 Realisasi perolehan dana pembiayaan sekolah
Indikator Esensial:

7.1.1.1 Ada unsur masyarakat yang berpartisipasi dalam rapat penetapan
besaran pembiayaan yang harus ditanggung oleh orang tua murid

7.2.1.1 Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan standar
biaya per sekolah/program keahlian

7.2.1.2 Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan standar
biaya per rombongan belajar

7.2.1.3 Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan standar
biaya per peserta didik

7.2.1.4 Sekolah menghitung besaran persentase minimum biaya ATS
berdasarkan standar pembiayaan

7.2.1.5 Sekolah menghitung besaran persentase minimum biaya BAHP
berdasarkan standar pembiayaan

7.2.3.1 Sekolah menghitung besaran biaya operasi selain biaya operasi
nonpersonalia, ATS dan BAHP

7.2.4.1 Kemudahan mengakses dokumen pengelolaan pembiayaan
sekolah

7.2.5.1 Besaran perolehan dana yang bersumber dari pemerintah pusat,
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, orang tua siswa,
dan masyarakat

8. STANDAR PENILAIAN

Komponen:

8.1 Teknik mekanisme dan prosedur penilaian
8.2 Pelaksanaan penilaian

Sub Komponen:

8.1.1 Teknik-teknik penilaian

8.2.1 Penilaian oleh pendidik

8.2.2 Penilaian oleh satuan pendidikan

8.2.3 Penilaian oleh pemerintah

Indikator Esensial:

8.1.1.1 Guru membuat rancangan penilaian yang menggunakan berbagai
teknik penilaian

8.1.2.1 Guru menyusun instrumen yang memenuhi syarat substansi,
konstruksi, dan bahasa

8.1.2.2 Satuan  pendidikan melakukan validitas empirik terhadap
instrumen penilaian

8.2.1.1 Siswa menerima informasi hasil ulangan harian

8.2.1.2 Guru menyampaikan hasil penilaian akhir kepada peserta didik
dalam bentuk satu nilai disertai deskripsi

8.2.1.3 Guru memberikan remidi pada siswa yang belum mencapai KKM

8.2.1.4 Guru menggunakan berbagai teknik penilaian untuk menilai hasil
belajar kognitif, keterampilan, dan afektif
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8.2.1.5 Guru menggunakan berbagai teknik untuk menilai hasil belajar
kognitif siswa

8.2.1.6 Guru mengolah/menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui
kemajuan dan kesulitan belajar siswa

8.2.1.7 Guru memanfaatkan hasil penilaian

8.2.1.8 Setiap akhir semester, Bapak/lbu guru melaporkan hasil penilaian

8.2.1.9 Guru melaporkan akhlak kepada guru agama

8.2.1.10 Guru melaporkan hasil penilaian kepribadian kepada guru PKN

8.2.2.1 Satuan pendidikan mengadakan rapat dewan guru untuk
menentukan nilai akhir peserta didik (termasuk kenaikan kelas
dan kelulusan)

8.2.2.2 Satuan pendidikan melaksanakan: kriteria kenaikan kelas, KKM

8.2.2.3 Satuan pendidikan melaporkan hasil penilaian setiap akhir
semester kepada semua orangtua/wali siswa

8.2.3.1 Satuan pendidikan memanfaatkan hasil UN untuk seleksi masuk

8.2.3.2 Satuan pendidikan memanfaatkan hasil analisis daya serap

2. Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung

Mutu merupakan sesuatu yang memiliki pengertian yang bervariasi.
Hal ini karena standar setiap individu berbeda. Mutu pendidikan adalah
gambaran  komprehensif  jasa pelayanan pendidikan baik  secara
internal maupun eksternal yang dapat diukur dari kepuasan atas terpenuhinya
kebutuhan yang mencakup input, proses, dan output pendidikan.?® Umiarso
dan Gojali menyatakan bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah
dalam pengelolaan operasional dan efisien terhadap komponen-komponen
yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap
komponen tersebut menurut standar yang berlaku.'?*

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan

bahwa mutu berkaitan dengan layanan prima, berdaya saing, berprestasi, dan

123 gyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 170.
124 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 124-125.
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lulusan yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan pernyataan L (Kepala SMAN
1 Krembung) dan K (Waka bidang kurikulum) berikut ini:

“Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang memberikan dorongan
secara total untuk menciptakan budaya mutu di sekolah dalam rangka
memberikan layanan prima kepada pelanggan (siswa, orang tua, dan
masyarakat).”? (S.W.L.F2/18-02-2020)

“Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang berdaya saing,
berprestasi, dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.”1%
(S.W.K.F2/25-02-2020)

Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang senantiasa memberikan
layanan pendidikan terbaik untuk para pelanggannya. Hal ini diungkapkan
oleh L selaku Kepala SMAN 1 Krembung berikut:

“Dengan membangun manajemen untuk mengarahkan dan
mengendalikan satuan pendidikan dalam menetapkan kebijakan,
sasaran, rencana, prosedur mutu serta pencapaiannya secara
berkelanjutan (continous improvement) sehingga tercipta pelayanan
pendidikan terbaik bagi para pelanggan pendidikan.”*?” (S.W.L.F2/18-
02-2020)

Peran dan sinergi seluruh stakeholders sekolah juga sangat
menentukan kemajuan peningkatan mutu sekolah. Hal ini seperti yang
disampaikan K (Waka kurikulum SMAN 1 Krembung) sebagai berikut:

“Terjadi sinergi antar stakeholders sekolah. Pihak sekolah senantiasa
melakukan komunikasi baik dengan orang tua siswa maupun komite
sekolah. Setiap kegiatan selalu melibatkan komite sehingga terjalin
kerjasama antar stakeholders sekolah. Intinya semuanya saling
mengisi dan bekerja sesuai tupoksi (tugas pokok dan fungsi) sehingga
tercipta peningkatan mutu.”*? (S.W.K.F2/25-02-2020)

125 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

126 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

127 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

128 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1
Krembung) di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
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Menurut L selaku Kepala SMAN 1 Krembung pengukuran
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu bisa dilihat dari berbagai
aspek, diantaranya adalah akreditasi sekolah, prestasi siswa, dan lulusan yang
diterima di perguruan tinggi dan dunia usaha.

“Pengukuran sebetulnya dilihat dari realisasi program di 8 Standar

Pendidikan yang terakumulasi pada akreditasi sekolah, kualitas

lulusan yang diterima di PTN (Perguruan Tinggi Negeri) dan dunia

usaha, terpenuhinya sarana dan prasarana, serta munculnya prestasi
akademik dan non akademik. Hal ini semua dapat juga dilihat melalui
hasil EDS.”'% (S.W.L.F2/18-02-2020)

Selaras dengan pernyataan L, MH selaku Waka bidang kesiswaan juga
berpendapat bahwa keberhasilan sekolah dapat dilihat dari prestasi yang diraih
siswa dan lulusan sekolah yang diterima di perguruan tinggi.

“Itu dapat dilihat dari prestasi yang diraih para siswa baik akademik

maupun non-akademik serta lulusan SMAN 1 Krembung yang

diterima di berbagai perguruan tinggi.”*3® (T.W.MH.F2/28-03-2020)

Pertama, dilihat dari akreditasi sekolah, SMAN 1 Krembung telah
mendapat akreditasi A. Hal ini sesuai dengan pernyataan K selaku Waka
bidang kurikulum berikut ini:

“SMAN 1 Krembung telah melaksanakan akreditasi pada tahun 2019

dan mendapat nilai 93 (Unggul) yakni terakreditasi A.”%

(S.W.K.F2/25-02-2020)

Peneliti melakukan rechecking dengan studi dokumentasi yang

didapatkan dari dokumen sekolah. Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi

129 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

130 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 — 16.30 WIB.

181 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
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Nasional Sekolah/Madrasan Nomor: 599/BAN-SM/SK/2019, menyatakan
bahwa SMAN 1 Krembung terakreditasi A (Unggul) dengan nilai 93. Adapun
rincian nilai akreditasinya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4 Nilai Akreditasi SMAN 1 Krembung

No. Komponen Nilai
1 Standar Isi 92
2 Standar Proses 91
3 Standar Kompetensi Lulusan 92
4 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 93
5 Standar Sarana dan Prasarana 94
6 Standar Pengelolaan 92
7 Standar Pembiayaan 94
8 Standar Penilaian Pendidikan 92

Nilai Akhir 93
Tabel 4.5 Klasifikasi Peringkat Akreditasi
Klasifikasi Peringkat Predikat
91 <Nilai Akhir < 100 A Unggul
81 < Nilai Akhir <90 B Baik
71 <Nilai Akhir < 80 C Cukup Baik
0 <Nilai Akhir <70 TT Tidak Terakreditasi

Kedua, dilihat dari prestasi baik akademik maupun non-akademik,
siswa SMAN 1 Krembung termasuk sekolah yang berprestasi dan berdaya
saing. Hal ini diungkapkan oleh MH (Waka bidang kesiswaan) berikut:

“Banyak sekali mas. Mulai dari OSN (Olimpiade Sains Nasional)
hingga tim-tim ekstrakurikuler kita seperti paskibra, pramuka, banjari,
futsal, cheerleader, KIR (Karya Iimiah Remaja), karate, ju jitsu dan
lain-lain. Kami sangat bangga dengan prestasi yang diraih para siswa
SMAN 1 Krembung.”**? (T.W.MH.F2/28-03-2020)

182 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 — 16.30 WIB.
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Memperkuat pernyataan MH, M selaku Ketua Komite Sekolah
menyatakan bahwa siswa SMAN 1 Krembung tak pernah absen berprestasi,
bahkan salah satu ekstrakuriker mampu mengadakan lomba se-jawa timur.

“Dilihat prosesnya, hampir setiap minggu ada siswa SMAN 1

Krembung yang mendapatkan juara di berbagai lomba. Juga ada salah

satu ekstrakurikuler, yaitu Paskibra yang mampu mengadakan lomba

tingkat provinsi. Ini merupakan kebanggaan bagi sekolah.”'®

(R.W.M.F2/24-04-2020)

Hal diatas dibuktikan dengan observasi yang dilakukan peneliti di
ruang tamu yang terdapat lemari penuh trofi juara para siswa SMAN 1
Krembung sebagai bukti prestasi para siswa. Selain itu, peneliti juga

melakukan analisa dokumen prestasi sekolah tiga tahun terakhir berikut ini.

Tabel 4.6 Data Prestasi Siswa SMAN 1 Krembung

No. | Nama Siswa Prestasi Tingkat Tahun
1 | Muhammad Juara 2 Karate Pelajar -
Rizky F. A. Dinas Pendidikan Jatim | T roPinst | 2017
2 | Tim Paskibra Juara 3 Bina LKBB Propinsi 2017
SMANKRE SMAN 1 Puri P
3 | Tim Paskibra Juara 2 Bina LKBB
SMANKRE SMAN 1 Sidoarjo Kabupaten | 2017
4 | Tim Paskibra | Juara 2 Utama LKBB UK PrODINSi 2017
SMANKRE Widya Mandala P
5 | Tim Paskibra Best Costume LKBB UK PrODINSi 2017
SMANKRE Widya Mandala P
6 | Cheerleader Juara 2 TAT Cup Dispora -
SMANKRE Jatim Propinsi | 2017
7 | M. Zinadin Juara 2 Taekwondo Kelas
Zidan 65 Kg+ Dispora Sidoarjo Kabupaten 2017
8 | M. Irvan Juara 3 Taekwondo Kelas
. . . K 2017
Akhlawul 55 Kg+ Dispora Sidoarjo abupaten 0

133 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB.
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9 | Cheerleader Juara 2 TAT Nasional Nasional 2017
SMANKRE UNESA
10 | Tim Pramuka Juara 1 PBB Pramuka
SMANKRE Pleton Putri di STKIP Kabupaten 2017
Sidoarjo
11 | Diah Adiva Juara 1 (Best Danton
putri) di STKIP Sidoarjo | coupaten | 2017
12 | Tim Paskibra Juara 1 Utama LKBB Propinsi 2017
SMANKRE Sang Saka P
13 | Tim Paskibra Juara 3 Madya LKBB -
SMANKRE Sparta Propinsi | 2017
14 | Tim Paskibra Juara 3 Harapan LKBB .
SMANKRE Satria Propinsi | 2017
15 | Tim Paskibra Juara 3 Mula LKBB .
SMANKRE Satria jPinst | 2017
16 | Tim Paskibra Juara 1 Mula LKBB PrODINSi 2017
SMANKRE Kobar Api P
17 | Tim Pramuka | Juara 2 Dance Semaphore
SMANKRE | Putri di STKIP Sidoarjo | abupaten | 2017
18 RoblaFuI Juara 3 Lomba Fotografi Nasional 2017
Adawiyah Jawa Pos
19 | Muhammad Juara 3 Karate Kelas 61
Rizky F. A. Kg Putra KONI Sidoarjo aten 2017
20 | Tim Pramuka Juara 1 Giat Prestasi
SMANKRE Penegak Kabupaten | 2017
21 | Tim Paskibra Juara 1 Utama LKBB Propinsi 2018
SMANKRE SMAN 2 Malang P
22 | Tim Paskibra Juara 2 Utama LKBB PrODINSi 2018
SMANKRE Pasal P
23 | Tim Paskibra Peringkat 4 LKBB .
SMANKRE GLPMI IX Propinsi | 2018
24 | Arina Rimba Juara Penyaji Terbaik 1
Purwargati Lomba Karnaval Pesona | Kabupaten | 2018
Delta
25 | Arina Rimba Juara Icon Terbaik 1
Purwargati Lomba Karnaval Pesona Kabupaten 2018
Delta
26 | Arina le_ba Juara 1l L(_)mba Tari Kabupaten 2018
Purwargati Kreasi Baru
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27 | Moch. Fikri Juara 1 OSN Fisika
. . o . K 201

Asshiddiq Dispendik Sidoarjo abupaten 018
28 | Ahmad Juara 2 Da’i ISAC SMAN

Syahrul A. 1 Sidoarjo Kabupaten 2018
29 | Tim Banjari Juara 2 Festival Banjari .

SMANKRE SMAN 1 Wonoayu Propinsi 2018
30 | Tim Pramuka .

SMANKRE Peserta Terbaik LPK Kabupaten 2018
31 | Adiva Rasya Peserta ASEAN Global

Almira Learning (Student ASEAN 2018

International)

32 | Amrul M. dan Juara 3 Karya Tulis I

Radlwa R. limiah LOGIN UGM ndl | 2018
33 | Tim Pramuka | Juara 3 Mading KOBBAR

SMANKRE v Kabupaten 2018
34 | Cheerleader Juara Harapan 1 Incrows B

SMANKRE Cup Surabaya RIZRIDS 2018
35 | Devan Juara 3 Cabang Selam 200

Mahendra K. M KONI Sidoarjo Kabupdien e
36 | Devan Juara 3 Cabang Selam 100

Mahendra K. M KONI Sidoarjo Ry 2018
37 | Novi Ariayan Juara 3 Karate Kelas 68

Pratama Kg KONI Sidoarjo aten 2018
38 | Galuh Onny Juara 2 Karate Putri

Safitri KONI Sidoarjo Kabupaten | 2018
39 | Erviana Shinta Juara Harapan Il Science

D., Dhenha A., Writin gom stition Nasional 2018

dan Hasbi A. g P
40 | Dhiva Juara 3 KATARI UNAIR | Nasional | 2018

Muslikhatul
41 | Dhiva Juara 3 RODOKU

. K 201

Muslikhatul MGMP Bahasa Jepang abupaten 018
42 | Cheerleader Juara 1 TAT Cup .

SMANKRE Surabaya Propinsi 2018
43 | Cheerleader Juara 3 TAT Nasional di .

SMANKRE Yogyakarta Nasional |~ 2018
44 | I’ir Hikmatul Juara 1 KIR PAI Nasional 2018

Kementerian Agama
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45 | Tim Futsal Juara 3 Lomba Futsal PrODINSi 2018
SMANKRE UNAIR P
46 | Gunawan Dwi Juara 1 Desain Manga .
Wicaksono UNESA Nasional 2018
47 | Gunawan Dwi Juara Harapan 2 .
Wicaksono DESCHAR UNESA Nasional | 2018
48 | Tim Voli .
SMANKRE Juara 3 UMSIDA Cup Propinsi 2018
49 | Cheerleader Juara Harapan 2 Incrows -
SMANKRE Cup Surabaya Propinsi | 2019
50 | Muhammad Juara 1 Senior Kelas E
Dhiya Ulhaq Putra Kejuaraan Jujitsu Kabupaten 2019
Kemala Bhayangkari
51 | Mohammad Juara 2 Senior Kelas C
Riki Fajar Putra Kejuaraan Jujitsu Kabupaten 2019
Maulana Kemala Bhayangkari
52 | Arum Mashito Juara 3 Senior Kelas B
Putri Kejuaraan Jujitsu Kabupaten 2019
Kemala Bhayangkari
53 | Tim Banjari Juara 1 Festival Banjari .
SMANKRE IPNU-IPPNU Sidoarjo | | roPmnst | 2019
54 | Tim Pramuka Juara 1 Putra dan Putri
SMANKRE Lomba Pionering GP Kabupaten 2019
Sidoarjo
55 | Tim Pramuka Juara 1 Sangga Tergiat
SMANKRE GP Sidoarjo Kabupaten | 2019
56 | Tim Paskibra Juara 3 Utama LKBB PrODINS] 2019
SMANKRE Prasasti P
57 | Tim Paskibra Juara 1 Madya LKBB -
SMANKRE Prasasti Propinsi | 2019
58 | Tim Paskibra Juara 2 Utama LKBB ProDinsi 2019
SMANKRE GWTA Il P
59 | Tim Paskibra Juara 2 Purwa LKBB PrODINS] 2019
SMANKRE Sparta P
60 | Amrul M., Juara 1 LKTI IMSCO _
Erik Dwi C., Nasional 2019
L UNISMA
dan Divanti S.
61 | Cheerleader Juara 1 TAT Cup .
SMANKRE Surabaya Propinsi | 2019
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62 | Dhiva Juara Harapan 3 Benron

Muslikhatul Taikai MGMP Bahasa Propinsi 2019

Hasanah Jepang JATIM
63 | Tim Banjari Juara 3 Festival Banjari

SMANKRE Ponpes Al-Junwangi Propinsi 2019

Krian

64 | Tim Futsal _—

SMANKRE Juara 2 Arek TV Cup Propinsi 2019
65 | Cheerleader Juara Harapan 3 Incrows -

SMANKRE Cup Propinsi 2019
66 | Gunawan Dwi | Juara 2 Desain Manga JW :

Wicaksono UNAIR INasfonal 2019
67 | Tim Banjari Best VVocal Festival -

SMANKRE Banjari SMAN 1 Krian | ropinst | 2019
68 | Rahmat A. dan | Juara 2 Vlog PERBANAS )

Reza Aulia M. Surabaya ! 2019
69 | Tim Futsal .

SMANKRE Juara 2 Alievo Cup Kabupaten 2019
70 | Ahmad Juara 3 Story Telling Ny

Syahrul Adzim Poltekbang R 2019
71 | Ahmad Juara 3 Story Telling R A8

Syahrul Adzim UNUSIDA Propinsi | 2019
72 | Ahmad Best Performance Speech

Syahrul Adzim | Contest Emerald College Kebrpaten 2019
73 | Ahmad Juara Favorit Pidato Hari

Syahrul Adzim | Sumpah Pemuda MGMP | Kabupaten 2019

Sejarah

74 | Cheerleader Juara Harapan 2 Incrows -

SMANKRE Cup Surabaya Propinsi | 2020

Ketiga, dilihat dari lulusan sekolah, siswa alumni SMAN 1 Krembung

termasuk para lulusan yang dapat bersaing dengan sekolah lainnya. Hal ini

diungkapkan oleh L (kepala SMAN 1 Krembung) berikut:

“Lulusan SMAN 1 Krembung sangat baik, hal ini dapat dilihat dari

banyaknya siswa yang diterima di

Perguruan Tinggi favorit.
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Peningkatannya juga cukup signifikan dari tahun ke tahun.”***

(S.W.L.F2/18-02-2020)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh S (Waka bidang humas) dan M
(Ketua komite sekolah) sebagai berikut:

“Lulusan sekolah ini termasuk bagus mas. Coba dicek berapa yang
diterima di perguruan tinggi favorit. Sangat banyak, bahkan setiap
tahun mengalami peningkatan. Kami para guru disini sangat bersyukur
mas melihat anak didik kami dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi dan menyebar ke berbagai kampus ternama, khususnya di
daerah Jawa Timur.”*® (T.W.S.F2/29-03-2020)

“Lulusan SMAN 1 Krembung dibanding dengan SMA-SMA lain

sangat bisa bersaing. Karena SMAN 1 Krembung juga termasuk

sekolah yang cukup maju. Banyak lulusan SMAN 1 Krembung yang

diterima di perguruan tinggi negeri.”*3® (R.W.M.F2/24-04-2020)

Hal diatas dibuktikan dengan analisa dokumen yang dilakukan peneliti
dari dokumen data lulusan SMAN 1 Krembung Tahun 2018/2019 berikut ini.

Tabel 4.7 Data Lulusan SMAN 1 Krembung Tahun 2018/2019

No Nama Siswa Perguru.an Jurusan Jalur
Tinggi

1 | Arda Lathifatul AKA Bogor | Analis Kimia Prestasi

2 | Dea Ayu M. UNTAG T. Industri Reguler

3 | ElzaNurR. UINSA PAI Mandiri

4 | Fadhil Nur A. ITS T. Instrumen Vokasi

5 | Fatimatus Zahro Poltek Mlg Rekam Medis PMDP

6 | Fatimah ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit

7 | Felsha Tiko I. ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit

8 | Fitria Rahma A. UNTAG T. Informatika Reguler

9 | Harys Ferdiansya UNTAG Hukum Reguler

134 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

135 Hasil wawancara dengan lbu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 — 17.20 WIB.

136 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB
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10 | Irma Dwi A. UNEJ Matematika SBMPTN
11 | Jihan Isni U. UB Matematika SBMPTN
12 | Lusiana Dwiyanti UTM Pend. IPA Mandiri
13 | M. Irsyad Z. uB Teknik Mesin | SNMPTN
14 | Misbakhul Alief UMM T. Informatika Reguler
15 | M. Afandi UNTAG Ekonomi Reguler
16 | M. Izzudin Nafis ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
17 | Nadila Fadya Z. AKA Bogor | Teknik Kimia Prestasi
18 | Natasya S. UINSA HI Mandiri
19 | Rachmat Arif S. ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
20 | Rahma Alfisila UM Pend. Fisika SBMPTN
21 | Rina Regita R. ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
22 | Rizki Dwi R. ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
23 | Rizkia Rismalina UNEJ PMT SBMPTN
24 | Nur Azizah POLINEMA | Teknik Kimia UMPN
25 | Silvia Wardhani UPN Sby Agrotekno Mandiri
26 | Vira Maulidiana POLINEMA Akuntansi PMDK
27 | Maulidiyah A. UM Akuntansi SBMPTN
28 | Arliyansyah V. Poltekkes Shy Kebidanan PMDP
29 | Vivin Dwi A. UTM T. Industri SBMPTN
30 | Alifia Ike P. UM Teknik Sipil SBMPTN
31 | Alvin Aulafi A. UTM lImu Kelautan | SNMPTN
32 | Amalia F. UMSIDA Pend. IPA Reguler
33 | Fandi Achmad ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
34 | Geyanda Arrovia | STIE Perbanas | Manajemen Reguler
35 | Hanifah Oktavia UMSIDA T. Industri Reguler
36 | Ilviana Yulia Sari UM Psikologi SNMPTN
37 | M. Tri Adinda UNAIR Keperawatan | SBMPTN
38 | M. Andi uUB Manajemen SBMPTN
Athoillah SD Perairan
39 | M. Noor Irfan UMSIDA Adm. Publik Reguler
40 | M. Rizky Farizal PENS T. Elektro PMDK
41 | M. Syahrul R. UM Teknik Mesin | SNMPTN
42 | Novalia Suci H. UNESA Pend. Fisika SNMPTN
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43 | Vierencia Dwi Poltekkes Mlg Gizi PMDP
44 | Wanda Aprilia UM Pend. Fisika | SNMPTN
45 | Wiwik Puji L. UMSIDA T. Industri Reguler
46 | Yeni Apriyanti UPN T. Industri SBMPTN
47 | Andi Muchamad UTM T. Industri SNMPTN
48 | Anggi Syahbani UTM [Imu Hukum | SNMPTN
49 | Feby Alya P. UMM Tek. Pangan Reguler
50 | Ika Ayu Nur UNESA Akuntansi SBMPTN
51 | Imelda Febi S. UNAIR Sastra Indo SBMPTN
52 | Indah Kartika S. POLINEMA | Teknik Kimia Mandiri
53 | Isna Rahmi F. UNEJ Pend. IPA SNMPTN
54 | M. Jalaluddin A, uB Perhotelan SBMPTN
55 | Nurus Tasyabilah UTM HBS SNMPTN
56 | Osla Nur Auditia UTM HBS SNMPTN
57 | Radlwa Rosyidah POLIE Rekam Medik PMDK
58 | Ranindya Dwi Poltekkes Shy Kebidanan PMDP
59 | Dwi Noviyanti uB Kebidanan SBMPTN
60 | Syaharani Z. UNTAG Psikologi Reguler
61 | Ulfatun Hasanah uB Akuntansi SNMPTN
62 | Ach. Hudan UTM PGSD SNMPTN
63 | Alfina Rakhma UINSA PMT SNMPTN
64 | Aura Agharid PENS T. Elektro PMDK
65 | Pritina Berlian ITS Teknik Mesin | SBMPTN
66 | Devina Agnes UNESA Admin.Negara | SBMPTN
67 | Dia Fatikha UTM Sistem SNMPTN
Informasi
68 | Fatimah Sari uB Akuntansi SBMPTN
69 | Dimas Nur Isa P. UNESA Pend. Teknik | SNMPTN
Mesin
70 | Farradiva Eka A. | POLINEMA Akuntansi PMDK
71 | Galuh Putri F. UB Sastra Inggris | SNMPTN
72 | Jauzaa Eka Sintia UTM Sistem SNPMTN
Informasi
73 | Lutvy Dwi P. uUB T. Elektro SBMPTN
74 | M. Ittagie uUB Kedokteran SBMPTN
Tafuzie Hewan
75 | Mohammad ITS Transport SBMPTN
Ilham Laut
76 | Akbar Suwarno UPN Shy T. Industri SNMPTN
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77 | Nur Nadianah UB Bisnis Digital | SNMPTN
78 | Rahma Yunita UINMA Psikologi SNMPTN
79 | Shidgoh Imal UM Psikologi SNMPTN
80 | Putra Masrul UNEJ Teknik Mesin | SNMPTN
81 | Siti Fatimatuz Z. | Poltekkes Mlg | Keperawatan PMDK
82 | Syaiful Hidayat UINSA PMI SPAN
83 | Vival Via L. POLIE Manajemen PMDK
Informatika
84 | Wahyu Kusuma UuTM PGSD SNMPTN
85 | Wahyu Andini UM T. Elektro SNMPTN
86 | Wahyu Rachmadi UNESA Teknik Mesin | SNMPTN
87 | Wiwik Oktasari UTM PGSD SNMPTN
88 | Adiva Rasya UTM T. Industri SNMPTN
89 | Almira Wulan UB Kedokteran SBMPTN
90 | Andre Irawan ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
91 | Alan Budi P. ATKP Tek. Landasan Tes
Bandara
92 | M. Arifian I. ATKP Tek. Listrik Tes
Bandara

93 | Apriska Mei W. UB Budidaya lkan | SNMPTN
94 | Dahlia Saputri UM Pend. Fisika | SNMPTN
95 | Devi Aulia Fitri Poltekkes Shy Gizi PMDP
96 | Dichma Abdillah Kepolisian Polisi Tes

97 | Ivanzah Aguilira POLIE Tek. Mesin PMDK
98 | Lailatul Zahro UB Tek. Pangan | SNMPTN
99 | Meriza Putri UB Teknik Sipil SBMPTN
100 | M. Wahyu P. UINSA Eksyar SPAN
101 | M. Irfak Hidayat PPNS Tek. Otomasi PMDK
102 | Nur Laili M. uB T. Elektro SBMPTN
103 | Rahmania S. ATK Jogja Pengolahan PMDK

Kulit

104 | Rendy Yogo D. UNUSA Keperawatan Reguler
105 | Robiatul A. Poltekkes Mlig Gizi PMDP
106 | Khabibah UNEJ Pend. MIPA | SNMPTN
107 | Umi Nur UB SD Perikanan | SNMPTN
108 | Winda Risqi POLINEMA | Teknik Listrik UMPN
109 | Yunaizza Maida UB T. Komputer | SBMPTN
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110 | Aglin Alfina STIKES Dr. Adminitrasi Reguler
Soetomo

111 | Aliya Nurul H. UM Pend. Biologi | SNMPTN
112 | Ahmad Escubar UHT Shy T. Pelayaran Reguler
113 | Amrul Mubarok UB Agrotekno SBMPTN
114 | Ayunda Iftachul | Poltekkes Mlg | Asuransi Kes PMDP
115 | Brian Adhy R. UNISMA Kedokteran Reguler
116 | Devi Nur C. UTM Ekonomi SNMPTN
117 | Divanti S. Telkom Univ T. Industri Undangan
118 | Dwi Kurnia N. UNESA Adm. Negara | SNMPTN
119 | Emilia Nailatul POLINEMA Bhs Inggris PMDK
120 | Nayla Husna UTM Sastra Inggris | SNMPTN
121 | Erik Dwi C. UTM T. Elektro SBMPTN
122 | Fany Etana L. UTM Agribisnis SNMPTN
123 | Laily Saputri UMM Teknik Sipil Reguler
124 | Nanda Putri S. UM PGSD SNMPTN
125 | Naufal Akbar R. LP3I Sda Bisnis Adm. Reguler
126 | Reynata Adelia Poltekkes Mlg Gizi PMDP
127 | Rizal Fauzi N. UWK Kedokteran Reguler
128 | Rochmanus S. UB Agribisnis SBMPTN
129 | Setia Brilianto UNESA Tata Niaga SNMPTN
130 | Tito Ramadhan UMY Teknik Sipil Reguler
131 | Vivian Anugrah POLIE Tek. Industri PMDK
132 | Ajeng Trisnawati UNESA DKV SBMPTN
133 | Amanda Nella Poltekkes Sby | Keperawatan Vokasi
134 | Agilah Rahma Poltekkes Shy Gizi Vokasi
135 | Aranda Rifasyah UM PGSD SBMPTN
136 | Arya Risyad A. uB Teknik Film Vokasi
137 | Aza Nur UTM Kelautan SBMPTN
138 | Fadillatul Rahma UGM THP Mandiri
139 | Dinda Ayu P. UINSA Eksyar SPAN
140 | Indah Sari Poltekkes Shy | Keperawatan Vokasi
141 | Eka Linda Ayu uUB Akuntansi Vokasi
142 | Eka Putri Dian UNESA Pend. Fisika SBMPTN
143 | Eka Salsabila UPN Shy Adm. Negara | SBMPTN
144 | Firda Ayu Sonia UM Ekonomi SNMPTN
145 | Intan Tiara P. UINSA Hukum SBMPTN
146 | LuthviR. Y. UNIJAYA Informatika Reguler
147 | Maharani UB Peternakan SBMPTN




148 | M. Ali Irfan UNESA Pend.Olahraga | SBMPTN
149 | M. Aditya H. ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
150 | M. Felix Fatah UB Sistem Vokasi
Informasi
151 | Ninna Nur A. UNESA BK Mandiri
152 | Noer Fadzillah UNESA Pend. Fisika Mandiri
153 | Nugraheni M. UM Pend. Kimia | SNMPTN
154 | Rinaldi Rizki R. UTM T. Elektro SBMPTN
155 | Stella Maris T. UNAIR (O8] Vokasi
156 | Tia Safitri PPNS Perkapalan UMPN
157 | Vandha Nita A. ATK Jogja Pengolahan PMDK
Kulit
158 | Edwin Ariwianto UM Sejarah SNMPTN
159 | Intan Prama UNLAM Geografi SNMPTN
160 | Intan Santi UIN Eksyar SPAN
Banjarmasin
161 | Regita Cahyani POLINE Akuntansi PMDK
Banjarmasin Syar
162 | Azzahra UNESA Seni Rupa Prestasi
163 | Khanifatuz S. UINSA PGMI SPAN
164 | M. Ilham Baihagqi UTM Sosiologi SNMPTN
165 | Mariatul K. UTM Hukum Bisnis | SNMPTN
Syariah
166 | Nur Abidah UINSA Eksyar SPAN
167 | Paramadina Zain UNESA Pend.Olahraga | SNMPTN
168 | Rahmat Abadi UNESA Sosiologi SBMPTN
169 | Rihdatul A’isy uB Adm. Pajak SNMPTN
170 | R. Adawiyah UTM PGSD SNMPTN
171 | Anggraini O. UNESA PLB SNMPTN
172 | Indah C. UINSA [Imu Politik SBMPTN
173 | Isro’i Oktavian UM Pend.Olahraga | SBMPTN
174 | Khofifah Rahma UINSA BK Islam Mandiri
175 | Marcellya Budi UTM Akuntansi SBMPTN
176 | Nikmatus Sofia UNESA Pend.Geografi | SBMPTN
177 | Rifdah limi Z. UM PGSD SBMPTN
178 | Rohmad R. UNESA Pend.Olahraga | SBMPTN
179 | Santia Tri A. UTM Akuntansi SBMPTN
180 | Siti Maisaroh UNEJ PGSD SBMPTN
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181 | Widiyaningrum UNAIR Akuntansi SNMPTN
182 | Zeinnisa Inggit UPN Sby Manajamen SBMPTN
183 | Erlinda Indira S. UNESA Manajemen SBMPTN
184 | Rachmad Fajar uB Akuntansi SBMPTN
185 | Tri Wulandari UNAIR Ekonomi SBMPTN
186 | Nur Macmudi UNAIR Antropologi SBMPTN
187 | Evy Raasydah UNESA Pend.Bhs Indo | SNMPTN
188 | Almas Zaahiroh UNTAG Akuntansi Reguler
189 | Ainy Hamdiyah UNIPA PGSD Reguler
190 | Amalia Santi UIN Jkt Pend.Bhs Indo SPAN
191 | Anindya P. UMSIDA Hukum Reguler
192 | Farida Hanum UNESA Bahasa Jawa | SNMPTN
193 | Fikri Agam A. UBHARA Ilkom Reguler
194 | Gita Andani P. UNESA Bahasa Jawa | SNMPTN
195 | Hayu Septiyani UM PGSD SNMPTN
196 | I’ir Hikmatul uUB Sastra Jepang | SNMPTN
197 | Norma Riska A. UM BK SNMPTN
198 | Sherina Ayu P. uB Sastra Cina SNMPTN
199 | Umi Maslukah uB Antropologi SNMPTN
200 | Arsy Imanda POLINEMA | Tek. Otomasi PMDK
201 | Alimathus S. UNESA Pend. Kimia | SNMPTN
202 | Maya Avrifianti UNAIR Matematika SNMPT
203 | Purbaya Seno Aji PPNS T. Perpipaan PMDK
204 | Putu Delly A. POLINEMA Mesin Prod. PMDK
205 | Salsabila A. UNESA Psikologi SNMPTN
206 | Dwi Cahyani UNAIR Statistika SNMTPN
207 | Ivana Laily UNAIR Kes Masy SNMPTN
208 | Laura Ananda PENS Mekatronika UMPN
209 | Moch. Fikri A. PPNS T. Pengelasan UMPN
210 | Wahyu Setya UNESA Pend. Fisika | SNMPTN
211 | Fabella A. UNESA Bahasa Jawa | SNMPTN
212 | Putri Shofi Z. UB Sistem Vokasi
Informasi
213 | Tiara Putri P. UNEJ T. Elektro SNMPTN
214 | Oktavia Rahma UB Sistem SNMPTN
Informasi

215 | Alimathus S. UNESA Pend. Kimia | SNMPTN
216 | Daffa Azhar STTN Elektro Prestasi
217 | Zakiyah POLINEMA | Mesin Kapal PMDK
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218 | Jurotul Islamiah UB Perbankan SBMPTN
219 | Liliana Kusuma UNEJ Teknik Sipil SNMPTN
220 | Fhitriania Nur UNEJ Teknik Sipil SNMPTN
221 | Latifatuz Zahro PPNS Tek. Otomasi PMDK
222 | Figrotin Nur A. IAIN TA PGMI SPAN
223 | Moch. Rizki M. UNESA T. Elektro SNMPTN
224 | M. Miqdadzi A. uB T. Industri SNMPTN
225 | Wahyu S. STAN Akuntansi Tes
226 | Putri Puji Rahayu UNAIR Pend. Ners SNMPTN
227 | Yoga Caesario F. uUB Teknik Kimia | SNMPTN

Pada akhirnya, ini semua merupakan bentuk komitmen SMAN 1
Krembung dalam meningkatkan mutu sekolahnya. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan L selaku Kepala SMAN 1 Krembung berikut ini:

“Dengan pelaksanaan EDS setiap tahun. EDS merupakan instrumen

implementasi mutu, akreditasi sekolah, kualitas guru, hasil ujian, profil

sekolah, siswa yang diterima di PTN (Perguruan Tinggi Negeri). Ini
dapat digunakan sebagai acuan bentuk komitmen sekolah dalam
meningkatkan mutu.”*¥" (S.W.L.F2/18-02-2020)
3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung

Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang sesuai kriteria/standar,
seperti yang tercantum di SPM (Standar Pelayanan Minimum) dan SNP
(Standar Nasional Pendidikan), sehingga dapat memuaskan pelanggannya,

baik pelanggan internal maupun eksternal.*3® Untuk mencapai standar yang

diharapkan atau dengan kata lain untuk meningkatkan mutu pendidikan,

187 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

1% Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
Evaluasi Diri Sekolah, 7.
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diperlukan proses yang berkelanjutan. Salah satu proses berkelanjutan yang
mampu meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui pelaksanaan Evaluasi
Diri Sekolah (EDS) secara rutin. EDS adalah upaya kongkrit yang mampu
menilai kinerja sekolah, termasuk kelemahan yang dimiliki.®

EDS pada hakikatnya menjawab tiga pertanyaan. Pertama, seberapa
baikkah kinerja sekolah? Pertanyaan tersebut dapat dijawab melalui peta mutu

sekolah. Berikut peta mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2019.

Bagan 4.1 Peta Mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2019

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Pembiayaan n Standar Isi

Standar Pengelolaan Pendidikan L 0 " Standar Proses

Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan Standar Penilaian Pendidikan
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

#- Nasional Provinsi Kab/Kota #— Sekolah

Tabel 4.8 Rapor Mutu Pendidikan SMAN 1 Krembung Tahun 2019

Standar
No Nasional Nasional | Provinsi | Kabupaten | Sekolah
Pendidikan

139 Wahab, “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dalam Upaya Penguatan Manajemen
Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Surabaya 1,” 43.
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1 | Standar
Kompetensi 5,04 5,7 5,67 6,01
Lulusan
2 | Standar Isi 4,72 5,06 4,99 4,85
3 | Standar Proses 4,97 5,29 5,35 5,88
4 | Standar Penilaian
Pendidikan 4,08 4,49 4,57 5,48
5 | Standar Pendidik
Dan Tenaga 3,25 3,78 3,84 3,89
Kependidikan
6 | Standar Sarana 456 4,62 457 35
Dan Prasarana
7| St 417 4.87 5,01 551
Pengelolaan
§ | Stafiy 3,92 42 434 5,83
Pembiayaan

Tabel 4.9 Keterangan Kategori Capaian Mutu Pendidikan

Keterangan Kategori Capaian
Status Kategori Status Bawah S;igf
* Menuju SNP 1 0 2,04
Menuju SNP 2 2,05 3,70
* %k Menuju SNP 3 3,71 5,06
* %k %k Menuju SNP 4 5,07 6,66
2.8.8.8.8 ¢ Sudah SNP 6,67 7,00

Dari data diatas didapatkan bahwa kinerja sekolah cukup baik dilihat
dari 8 SNP. Kedua, bagaimana kita dapat mengetahui kinerja sekolah?
Pertanyaan tersebut dapat dijawab melalui beberapa bukti yang menunjukkan
kinerja sekolah dari keterangan para informan. Telah banyak upaya yang
dilakukan SMAN 1 Krembung dalam meningkatkan kualitas lembaganya,

diantaranya adalah sebagai berikut.
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a. Standar Kompetensi Lulusan. Lulusan SMAN 1 Krembung cukup
kompetitif dan banyak diterima di berbagai lembaga, baik perguruan
tinggi, pendidikan tinggi ikatan dinas, hingga mendaftar sebagai polisi
maupun tentara. Hal ini disampaikan oleh MH (Waka bidang kesiswaan)
dan S (Waka bidang humas) sebagai berikut:

“Kompetensi lulusan dari SMAN 1 Krembung cukup berdaya saing.
Hal ini bisa dilihat dari data diterimanya siswa Kita di berbagai
perguruan tinggi favorit. Bahkan setiap tahun mengalami peningkatan
mas.” 4 (T.W.MH.F3/28-03-2020)

“Lulusan kita tidak hanya melanjutkan ke perguruan tinggi saja mas.
Mereka bisa bersaing, bahkan banyak juga yang masuk pendidikan
tinggi ikatan dinas seperti STAN, IPDN, ATKP, dan lain-lain. Selain
itu, yang melanjutkan karir mendaftar polisi dan tentara juga
Alhamdulillah selalu ada yang diterima setiap tahunnya meskipun
hanya beberapa.”** (T.W.S.F3/29-03-2020)

b. Standar Isi. Kurikulum yang digunakan SMAN 1 Krembung adalah
kurikulum 2013 dengan program SPP-SKS (Sistem Kredit Semester). Hal
ini diungkapkan oleh K (Waka bidang kurikulum) sebagai berikut:

“Kurikulum yang digunakan oleh SMAN 1 Krembung mengikuti
kurikulum terbaru dari pemerintah, yakni Kurikulum 2013. SMAN 1
Krembung juga menjadi salah satu sekolah yang melaksanakan
program SPP-SKS (Sistem Kredit Semester).”'*? (S.W.K.F3/25-02-
2020)

c. Standar Proses. Proses pendidikan di SMAN 1 Krembung berjalan sesuai

dengan semestinya dan terus dievaluasi dengan baik. Hal ini disampaikan

140 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 — 16.30 WIB.

141 Hasil wawancara dengan lbu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 — 17.20 WIB.

142 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
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oleh K (Waka kurikulum), MH (Waka kesiswaan), S (Waka humas), dan
BS (Waka sarpras) yang sekaligus menjadi guru.

“Proses pendidikan berjalan dengan sangat baik di SMAN 1
Krembung pada seluruh jenjnag. Misalnya yang dilaksanakan oleh
kelas XII ada PIB (Program Intensif Belajar), Try Out, Pemantapan
Mapel UNBK. Untuk kelas X dan X1 ada bimbingan untuk persiapan
mengikuti  OSN (Olimpiade Sains Nasional) kemudian juga
pelaksanaan pengembangan diri yang terimplementasi melalui
ekstrakurikuler.”**® (S.W.K.F3/25-02-2020)

“Proses pendidikan berjalan dengan semestinya. Sinergi antara guru
dan siswa menjadi kunci berlangsungnya pembelajaran yang
menyenangkan dan mengedukasi. Selain itu, adanya evaluasi setiap
tahun membuat segala kegiatan berjalan tanpa hambatan.”**
(T.W.MH.F3/28-03-2020)

“Sangat baik pelaksanaanya. Jika ada yang kurang selalu diadakan
rapat untuk menyelesaikannya.”*> (T.W.S.F3/29-03-2020)

“Proses pendidikan berjalan dengan lancar mas. Diantaranya juga
karena adanya fasilitas yang dimiliki sekolah. Ini semua tidak lepas
dari adanya evaluasi setiap tahunnya.”24¢ (T.W.BS.F3/31-03-2020)

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. SMAN 1 Krembung
memiliki 66 pendidik dan 13 tenaga kependidikan. Para guru dan pegawai
senantiasa meningkatkan kualitasnya melalui berbagai kegiatan, bahkan
beberapa guru juga memiliki prestasi yang membanggakan. Hal ini sesuai

dengan pengamatan peneliti yang melihat kegiatan para guru di kantor dan

ruang kelas serta kegiatan yang dilakukan oleh para tenaga kependidikan

143 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

144 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 — 16.30 WIB.

145 Hasil wawancara dengan lbu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 — 17.20 WIB.

146 Hasil wawancara dengan Bapak BS (Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras SMAN 1 Krembung)
di sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30 — 16.00 WIB.
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di kantor. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan L (Kepala SMAN 1
Krembung) dan K (Waka kurikulum) berikut ini:

“Memiliki peran yang sangat penting, terlebih lagi guru yang memiliki
peran vital dalam rangka mendorong terciptanya mutu sekolah.
Dengan guru yang kreatif, inovatif, dan profesional, maka kualitas
pembelajaran akan terwujud sehingga tercipta pula kreativitas dan
kualitas lulusan.”**’ (S.W.L.F3/18-02-2020)

“Guru dan tenaga kependidikan SMAN 1 Krembung senantiasa
meningkatkan kualitasnya melalui workshop, bimbingan teknologi
(bimtek), model pembelajaran dan lain sebagainya. Sehingga
memberikan pembelajaran yang optimal kepada para siswa.”'%8
(S.W.K.F3/25-02-2020)

“Guru dan tenaga kependidikan memiliki peran yang sangat penting
mas bagi proses belajar mengajar dan administrasi. Guru disini juga
berprestasi lo mas. Tahun 2015 kemarin Bu Sis Alhamdulillah juara 1
MGMP Matematika se-kabupaten Sidoarjo. Pak Bas juara 1 MGMP
Fisika dan Bu Mamiek juara 1 MGMP Kimia se-kabupaten Sidoarjo.
Ini juga salah satu kebanggaan sekolah mas.”**® (T.W.S.F3/29-03-
2020)

e. Standar Sarana dan Prasarana. Fasilitas sekolah merupakan salah satu yang
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga juga menjadi salah
satu aspek penting dalam peningkatan mutu. Hal ini sesuai dengan
observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 1 Krembung, sekolah
memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang cukup lengkap. Hal tersebut
juga disampaikan oleh BS selaku waka sarpras SMAN 1 Krembung.

“Pemenuhan aspek kecukupan, kesesuaian, dan pemanfaatan sarana
dan prasarana di SMAN 1 Krembung sudah cukup baik mas. Karena

fasilitas ini merupakan aspek yang penting dalam pelayanan proses
belajar mengajar. Sarana dan prasarana juga menjadi salah satu yang

147 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

148 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

149 Hasil wawancara dengan lbu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 — 17.20 WIB.
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dinilai dan dievaluasi setiap tahunnya. Namun, kadang pemenuhan
sarana dan prasarana ini kurang bisa maksimal, tidak bisa
mengakomodir semua karena kendala biaya. Jadi kita selalu membuat
prioritas kebutuhan setiap tahunnya mas.”**° (T.W.BS.F3/31-03-2020)

f. Standar Pengelolaan. Pengelolaan sumber daya di SMAN 1 Krembung
telah berjalan baik dan lancar karena adanya pembagian tugas dan
wewenang kepada para stakeholder yang ada. Hal ini diungkapkan L
selaku Kepala SMAN 1 Krembung berikut ini.

“Saya sebagai kepala sekolah tidak bisa berjalan sendiri, saya
membagi tugas dan wewenang kepada para guru yang lain dalam
melakukan pengelolaan di SMAN 1 Krembung ini mas. Alhamdulillah
sejauh ini berjalan dengan baik dan lancar. Pengelolaan ini juga
sumbernya dari hasil evaluasi tahunan yang memunculkan
rekomendasi-rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di SMAN 1 Krembung.”®' (S.W.L.F3/18-02-
2020)

g. Standar Pembiayaan. Dana sekolah masih menjadi persoalan, karena
belum sepenuhnya bisa memback up kebutuhan dan harapan sekolah.
Namun, sekolah sebisa mungkin melaksanakan pengelolaan keuangan
dengan sebaik-baiknya. Hal ini disampaikan L selaku kepala sekolah.

“Sumber pembiayaan SMAN 1 Krembung berasal dari pemerintah
mas, dalam hal ini dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang cair
secara bertahap. Selain itu juga ada yang berasal dari komite. Kami
sebisa mungkin melakukan manajemen keuangan sekolah dengan
sebaik mungkin. Namun kembali lagi, terkadang masalah dana ini jadi
problem. Ada banyak program dan kegiatan yang direncanakan, tapi
kadang kemampuan finansial sekolah yang tidak mumpuni, sehingga
harus ada prioritas dalam pelaksanaan program sekolah.” 2
(S.W.L.F3/18-02-2020)

1%0 Hasil wawancara dengan Bapak BS (Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras SMAN 1 Krembung)
di sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30 — 16.00 WIB.

151 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

152 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.
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Hal ini juga dikonfirmasi oleh M selaku Ketua Komite SMAN 1
Krembung mengenai peran komite dalam pendanaan sekolah.

“Komite sekolah selalu dilibatkan dalam segala kegiatan atau agenda
sekolah. Komite kan termasuk yang memback-up sebagian biayanya.
Jadi, segala kegiatan yang dilakukan sekolah tidak pernah lepas
koordinasi dengan komite, termasuk pelaksanaan EDS ini.”!%

(R.W.M.F3/24-04-2020)

h. Standar Penilaian Pendidikan. Pelaksanaan penilaian di SMAN 1
Krembung telah berjalan seobjektif mungkin. Selain itu juga berpatokan
pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan oleh sekolah
serta melihat siswa secara komprehensif, bukan hanya aspek kognitif saja,
namun juga psikomotorik dan afektifnya. Hal ini disampaikan oleh K
(waka kurikulum), MH (waka kesiswaan), S (waka humas), dan BS (waka
sarpras) yang juga merupakan guru bidang studi di SMAN 1 Krembung.

“Melaksanakan penilaian dengan sesungguhnya tanpa dibuat-buat
sehingga dapat diketahui kemampuan dari masing-masing siswa dan
diperoleh data yang objektif.”*>* (S.W.K.F3/25-02-2020)

“Para guru disini bervariasi mas. Ada yang loman (tidak pelit) nilai,
ada yang medit (pelit) nilai. Tapi, menurut saya para guru juga
berusaha  obyektif dalam  melakukan  penilaian  mas.”®®
(T.W.MH.F3/28-03-2020)

“Kita mengacu pada standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
mas. Jadi, patokannya selalu itu. Kami selalu berusaha yang penting
itu siswa paham materi yang disampaikan, tidak fokus pada nilai.

Karena saya yakin para guru disini sudah berusaha sebijak mungkin
dalam menentukan nilai untuk siswa.”**® (T.W.S.F3/29-03-2020)

158 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB

154 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

155 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 — 16.30 WIB.

1% Hasil wawancara dengan lbu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 — 17.20 WIB.
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“Saya sebagai guru menilai secara keseluruhan mas. Tidak hanya
kecerdasan siswa dalam menerima pelajaran saja. Tapi juga sikap para
siswa menjadi acuan penting dalam melakukan penilaian. Jadi, yang
saya nilai itu kognitif, psikomototik, dan afektifnya.”>’
(T.W.BS.F3/31-03-2020)

Hal diatas dibuktikan dengan analisa dokumen yang dilakukan peneliti

dari capaian mutu SMAN 1 Krembung. Perbandingan 8 SNP dari tahun 2018

ke 2019 dapat dilihat dengan jelas bahwa terjadi kenaikan atau kemajuan.

Tabel 4.10 Perbandingan Capaian Mutu SMAN 1 Krembung berdasarkan 8
Standar Nasional Pendidikan (SNP) Tahun 2018 dan 2019
Kode Standar Nilai
2018 | 2019

1 Standar Kompetensi Lulusan 4,28 6,01
2 Standar Isi 4,73 4,85
3 Standar Proses 5,59 5,88
4 Standar Penilaian Pendidikan 5,3 5,48
5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 3,78 3,89
6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 3,45 3,5
7 Standar Pengelolaan Pendidikan 4,88 5,51
8 Standar Pembiayaan 4,53 5,83

Secara umum, kita dapat mengetahui bahwa akumulasi capaian mutu

SMAN 1 Krembung tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan

kemajuan 8 SNP. Selain itu, juga dibuktikan dengan hasil akreditasi yang

memuaskan yakni terakreditasi A, prestasi para siswa, dan lulusan yang

berkualitas dibuktikan dengan daya saing masuk perguruan tinggi. Hal ini

sesuai dengan pernyataan L (kepala SMAN 1 Krembung) dan K (waka

kurikulum) berikut:

157 Hasil wawancara dengan Bapak BS (Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras SMAN 1 Krembung)
di sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30 — 16.00 WIB.
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“Capaiannya baik, dapat dilihat dari hasil akreditasi terbaru sekolah

pada tahun 2019, dimana SMAN 1 Krembung mendapat nilai 93

(Unggul/Amat Baik).”**® (S.W.L.F3/18-02-2020)

“Sudah baik, hal ini dapat dilihat dari akreditasi sekolah, prestasi para

siswa, serta kualitas para lulusan yang diterima di Perguruan

Tinggi.”**® (S.W.K.F3/25-02-2020)

Kedua pernyataan tersebut selaras dengan yang disampaikan M selaku
Ketua komite SMAN 1 Krembung berikut ini:

“Capaian mutu dapat dilihat dari hasil akreditasi terbaru yang diterima

SMAN 1 Krembung tahun 2019, dimana SMAN 1 Krembung

mendapatkan nilai “A” (Amat Baik/Unggul).”®® (R.W.M.F3/24-04-

2020)

Peneliti melakukan rechecking dengan studi dokumentasi yang
didapatkan dari dokumen sekolah mengenai rekapan rincian capaian mutu
SMAN 1 Krembung berdasarkan 8 SNP pada tahun 2019 berikut ini.

Tabel 4.11 Rekap Capaian Mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2019

Kode Standar / Indikator Nilai Kategori
1 | Standar Kompetensi Lulusan 6,01 2.0.8.0.9
Lulusan memiliki kompetensi pada
1L dimensi sikap Sl Hookokok
Lulusan memiliki kompetensi pada
L2 dimensi pengetahuan 4,82 Aok
13, Lulusan memiliki kompetensi pada 6,49 S

dimensi keterampilan
2 | Standar Isi 4,85 ) 8 & ¢
Perangkat pembelajaran sesuai rumusan
2.1. kompetensi lulusan 4,09 ook
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dikembangkan sesuai prosedur

2.2. 4,17 1.0, ¢

18 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

159 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

160 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB
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Sekolah melaksanakan kurikulum sesuai

2.3. Ketentuan 6,29 Yok kok

3 | Standar Proses 5,88 ) 0.6 . ¢

Sekolah merencanakan proses
3.1 pembelajaran sesuai ketentuan 6,33 ladedalef
39 It:’er;:tes pembelajaran dilaksanakan dengan 6,58 S
Pengawasan dan penilaian otentik
3.3. dilakukan dalam proses pembelajaran 4,71 lafole!
4 | Standar Penilaian Pendidikan 5,48 ) 0.6 . ¢
4.1. | Aspek penilaian sesuai ranah kompetensi | 6,66 2.8, 8.0.1
4.2. | Teknik penilaian obyektif dan akuntabel 5,01 Yk ok
4.3. | Penilaian pendidikan ditindaklanjuti 5,73 Yok
4.4. | Instrumen penilaian menyesuaikan aspek | 4,32 ) 0 0. ¢
4.5. | Penilaian dilakukan mengikuti prosedur 5,68 1. 0.0.0.¢
Standar Pendidik dan Tenaga
® | Kependidikan 389 | dokk

Ketersediaan dan kompetensi guru sesuai

D ketentuan e Ok ok
Ketersediaan dan kompetensi kepala

3 sekolah sesuai ketentuan 48 alelel
Ketersediaan dan kompetensi tenaga

53, administrasi sesuai ketentuan S lalalel
Ketersediaan dan kompetensi laboran

5.4. : 2,6
sesuai ketentuan
Ketersediaan dan kompetensi pustakawan

5.5. : 2,76
sesuai ketentuan

6 | Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan | 3,5

6.1. | Kapasitas daya tampung sekolah memadai | 3,78 kK
Sekolah memiliki sarana dan prasarana
6.2. pembelajaran yang lengkap dan layak 3,76 Aok
Sekolah memiliki sarana dan prasarana
6.3. 2,96
pendukung yang lengkap dan layak
7 | Standar Pengelolaan Pendidikan 5,51 2.0.8.0.9
Sekolah melakukan perencanaan
7.1. oengelolaan 5,77 2. 8.8. 0 ¢
Program pengelolaan dilaksanakan sesuai
7.2. Ketentuan 5,82 2. 8.8. 0 ¢
Kepala sekolah berkinerja baik dalam
73 melaksanakan tugas kepemimpinan 4,24 ook
Sekolah mengelola sistem informasi
7.4. manajemen 6,21 2. 8.8. 0 ¢
8 Standar Pembiayaan 5,83 2. 0.8.0. ¢
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8.1 ?ielz;r?gl;ah memberikan layanan subsidi 7 ek
Beban operasional sekolah sesuai

8.2. Ketentuan 6,77 2.0.0.9.8.¢
Sekolah melakukan pengelolaan dana

8.3. dengan baik 3,73 1.0, ¢

Ketiga, bagaimana kita dapat meningkatkan kinerja sekolah?

Pertanyaan tersebut dapat dijawab melalui rencana tindak lanjut sekolah

dalam usaha pengembangan dan peningkatan mutu sekolah. Pada akhirnya

semua

capaian ini tidak lepas dari komitmen SMAN 1 Krembung dalam

melaksanakan EDS secara konsisten dan berkelanjutan sesuai dengan

pernyat

aan L (kepala sekolah) dan K (waka kurikulum) berikut:

“Dengan pelaksanaan EDS setiap tahun. EDS merupakan instrumen
implementasi mutu, akreditasi sekolah, kualitas guru, hasil ujian, profil
sekolah, siswa yang diterima di PTN (Perguruan Tinggi Negeri). Ini
dapat digunakan sebagai acuan bentuk komitmen sekolah dalam
meningkatkan mutu.”*6! (S.W.L.F3/18-02-2020)

“Dengan dilaksanakannya implementasi evaluasi satuan pendidikan
yakni pelaksanaan EDS.”%2 (S.W.K.F3/25-02-2020)

Namun, dari kesemuanya sekolah tentu memiliki harapan-harapan ke

depan yang belum tercapai. Diantaranya adalah sebagai berikut.

“Tentunya masih banyak yang harus dibenahi di masa yang akan
datang mas. Dari 8 Standar pendidikan yang paling membutuhkan
perhatian adalah standar PTK (Pendidik dan Tenaga Kependidikan)
dimana banyak guru senior yang sudah pensiun serta standar sarana
dan prasarana yang mana ada beberapa bangunan yang memerlukan
renovasi, seperti ruang guru dan kantor sekolah. Ke depan, SMAN 1
Krembung harus lebih meningkat.”%® (S.W.L.F3/18-02-2020)

161 Hasil wawal
hari Selasa, 18

ncara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada
Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.

162 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.
163 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada

hari Selasa, 18

Februari 2020 pukul 13.00 — 14.30 WIB.
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“Mempertahankan program sekolah yang baik dan memprogramkan
kegiatan yang belum pernah dilakukan dengan mengacu atau perlu
ditiru dari SMA lain, misalnya seperti melaksanakan study
banding/study tiru dan diadakannya e-rapor.”*®* (S.W.K.F3/25-02-
2020)

“Ada beberapa hal yang memang perlu mendapatkan perhatian dan
harus dilaksanakan ke depan mas. Pertama, dari sarpras sekolah. Perlu
melakukan rehab gedung depan (kantor guru) karena bangunannya
sudah rapuh. Kedua, tentang guru, dimana banyak guru senior yang
pensiun, sehingga antisipasi sekolah adalah menambah tenaga
pendidik honorer, yakni GTT (Guru Tidak Tetap). Ketiga, masalah
pembiayaan dalam artian pemasukan sekolah selain dana BOS.
Sekolah harus kreatif melakukan pengelolaan sehingga dapat
menambah pendanaan bagi kemajuan sekolah.”® (R.W.M.F3/24-04-
2020)

C. ANALISIS TEMUAN PENELITIAN

Analisis temuan penelitian menjabarkan hasil analisa data yang telah

didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai

deskripsi

temuan penelitian diatas. Berikut hasil analisis data tentang

implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA

Negeri 1 Krembung.

1.

Implementasi Evaluasi Diri Sekolah di SMA Negeri 1 Krembung

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan sebagai landasan yuridis yang

164 Hasil wawancara dengan lbu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung)
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 — 15.30 WIB.

165 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 — 15.00 WIB
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semakin menguatkan upaya perbaikan mutu pendidikan Indonesia.'®®
Berdasarkan landasan hukum tersebut, lembaga pendidikan wajib
melaksanakan penjaminan dan peningkatan mutu sekolahnya.

Proses penjaminan mutu yang dapat dilakukan sekolah adalah
penjaminan mutu internal yang dimulai dengan melakukan pemetaan mutu.
Pemetaan mutu berbentuk evaluasi diri sekolah. Berdasarkan hasil penelitian,
standar acuan mutu di SMAN 1 Krembung mengikuti standar dari pemerintah,
yakni 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Evaluasi Diri
Sekolah menurut informan adalah kegiatan review internal yang dilakukan
sekolah setiap tahun untuk mengetahui perkembangan data, kelebihan dan
kekurangan sekolah yang bermanfaat melakukan perbaikan, mencapai visi dan
misi sekolah, serta mencapai target 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). Hal
ini sesuai dengan pengertian EDS menurut Hendarman, yaitu suatu proses
kolaborasi dan refleksi sebagai bagian dari review internal dalam
persekolahan, yang sangat vital dalam pengembangan pengelolaan
sekolah.'®” Hemat peneliti, kepala SMAN 1 Krembung dan para stakeholders
terkait di sekolah telah memahami EDS dengan baik.

EDS menjadi kegiatan rutin setiap tahun bagi SMAN 1 Krembung
yang dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran. Pelaksanaannya memerlukan

persiapan dan melibatkan berbagai pihak dimana terbentuk yang disebut tim

166 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 72.
187 Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah (EDS),” 76.
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EDS. Tim ini terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Tim
Pengembang Sekolah, tenaga operator sekolah, tenaga ketatausahaan, guru,
komite sekolah, pengawas sekolah, dan perwakilan siswa yang diambil dari
OSIS dan MPK. Setelah tim EDS sudah terbentuk, berikutnya dilaksanakan
sosialisasi serta menyiapkan berbagai keperluan teknis sesuai dengan tugas
masing-masing.

Dirjen Dikdasmen Kemendikbud Republik Indonesia dalam Petunjuk
Pelaksanaan Penjaminan Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidikan
menyebutkan ada lima tahapan pelaksanaan evaluasi diri sekolah, yaitu
pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisa data, penentuan akar
masalah, dan penyusunan rekomendasi.'®® Namun, pada implementasi EDS di
SMAN 1 Krembung terdapat perbedaan. Perbedaannya diantaranya adalah
tidak adanya pengembangan instrumen karena sekolah menggunakan
instrumen yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Kemudian penentuan akar
masalah menjadi satu kesatuan dengan penyusunan rekomendasi yang dibahas
oleh tim EDS setelah dilaksanakan analisis data.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa implementasi EDS di
SMAN 1 Krembung dilaksanakan melalui 5 tahap. Pertama, pembentukan tim
pelaksana EDS oleh Kepala Sekolah. Kedua, sosialisasi ke seluruh
stakeholders yang dilibatkan. Ketiga, pembagian dan pengisian instrumen

isian EDS, yakni diambil dari perwakilan 10 siswa (OSIS dan MPK), 30 guru,

188 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI, Petunjuk Pelaksanaan Penjaminan
Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidikan, 51.
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3 komite sekolah, kepala sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah. Keempat,
analisa data dengan memasukkan hasil isian ke aplikasi EDS. Kelima,
penyusunan rekomendasi hasil EDS yang disesuaikan anggaran sekolah.

Berikutnya, hasil EDS akan menjadi acuan penyusunan RKAS
(Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) dan RKS (Rencana Kerja Sekolah)
yang diwujudkan dalam program dan kegiatan sekolah yang mengarah pada
peningkatan mutu SMAN 1 Krembung. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanun
Asrohah bahwa EDS merupakan alat untuk menilai secara internal, benar, dan
jujur keseluruhan kinerja sekolah dilihat dari 8 Standar Nasional Pendidikan
yang hasilnya merupakan dasar penulisan Rencana Pengembangan Sekolah
(RPS)/ Rencana Kerja Sekolah (RKS).1%°

Berdasarkan hasil penelitian, setidaknya ada dua hal yang menjadi
faktor pendukung terlaksananya EDS di SMAN 1 Krembung, yakni komitmen
seluruh stakeholders sekolah dan sarana prasarana yang memadai. Komitmen
para stakeholders yang dimaksud adalah kesungguhan seluruh pihak yang
terkait dalam implementasi EDS ini, yaitu para pimpinan (kepala sekolah dan
para wakil kepala sekolah), pendidik dan tenaga kependidikan, siswa, dan
komite sekolah. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah sumber daya
sekolah yang bersifat fisik, seperti ruangan rapat yang digunakan, komputer
operator sekolah, printer, dan segala kebutuhan lainnya yang menunjang
pelaksanaan EDS ini. Kemudian, juga ditemukan setidaknya tiga kendala

dalam implementasi EDS di SMAN 1 Krembung, yakni masalah dana sekolah

169 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 120.



123

sehingga tidak maksimal dalam penentuan rekomendasi hasil EDS, kendala
teknis berupa server daring, dan manajemen waktu para guru dan tenaga

kependidikan yang bertugas.

2. Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung

Mutu pendidikan adalah gambaran komprehensif jasa pelayanan
pendidikan baik secara internal maupun eksternal yang dapat diukur dari
kepuasan atas terpenuhinya kebutuhan yang mencakup input, proses, dan
output pendidikan.’”® Mutu merupakan sesuatu yang memiliki pengertian
yang bervariasi. Hal ini karena standar setiap individu berbeda. Begitu pula
dengan SMAN 1 Krembung yang memiliki pandangan sendiri tentang mutu.
Mutu didefinisikan berkaitan dengan layanan prima, berdaya saing,
berprestasi, dan lulusan yang berkualitas. Sekolah yang bermutu adalah
sekolah yang senantiasa memberikan layanan pendidikan terbaik untuk para
pelanggannya. SMAN 1 Krembung memiliki indikator dalam mengukur
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu. Diantaranya dapat dilihat
dari berbagai aspek, yakni akreditasi sekolah, prestasi siswa, dan lulusan yang
diterima di perguruan tinggi dan dunia usaha.

Pertama, dilihat dari akreditasi sekolah, SMAN 1 Krembung telah
mendapat akreditasi A dengan nilai akhir 93. Rinciannya adalah standar isi
dengan nilai 92, standar proses dengan nilai 91, standar kompetensi lulusan

dengan nilai 92, standar pendidik dan tenaga kependidikan dengan nilai 93,

170 syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
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standar sarana dan prasarana 94, standar pengelolaan dengan nilai 92, standar
pembiayaan dengan nilai 94, dan standar penilaian pendidikan dengan nilai
92. Jika dilihat, seluruh standar mendapatkan hasil yang memuaskan, yakni
diatas 90 yang berarti ada keseimbangan antar delapan standar pendidikan.

Hasil ini telah didapat kesekian kalinya oleh sekolah. Hal ini
membuktikan adanya konsistensi sekolah dalam melakukan perbaikan yang
bersifat kontinu. Akreditasi merupakan penilaian secara keseluruhan dari 8
SNP. Hasil akreditasi ini adalah salah satu bentuk keberhasilan pelaksanaan
evaluasi diri sekolah yang menilai 8 SNP di SMAN 1 Krembung.

Kedua, dilihat dari prestasi baik akademik maupun non-akademik,
siswa SMAN 1 Krembung termasuk sekolah yang berprestasi dan berdaya
saing. Prestasi para siswa SMAN 1 Krembung mulai dari tingkat kabupaten
hingga ASEAN (Internasional). Jika dilihat dari tingkat perlombaan yang
diikuti, 74 prestasi para siswa dalam tiga tahun terakhir diperoleh dari 28
prestasi tingkat kabupaten (37,8%), 33 prestasi tingkat propinsi (44,6%), 12
prestasi tingkat nasional (16,2%), dan 1 prestasi tingkat internasional (1,4%).
Hal ini menunjukkan bahwa para siswa SMAN 1 Krembung telah berdaya
saing dalam lingkup kabupaten dan provinsi. Namun, sekolah perlu
meningkatkan daya saingnya ke level nasional bahkan internasional.

Berikutnya dari sekian banyak prestasi yang didapat para siswa SMAN
1 Krembung lebih banyak mendapatkan prestasi pada bidang non-akademik.
Jika dilihat dari bidang perlombaan yang diikuti, 74 prestasi para siswa dalam

tiga tahun terakhir diperoleh dari 12 prestasi akademik (16,2%) dan 62 prestasi
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non-akademik (83,8%). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memiliki dampak positif sehingga harus terus dipertahankan dan ditingkatkan
pelayanannya oleh sekolah. Di sisi lain, perlu ada evaluasi sehingga ada
peningkatan prestasi dan daya saing dalam bidang akademik. Semua prestasi
yang telah diperoleh tersebut adalah salah satu hasil capaian dari implementasi
EDS sehingga terlihat kekuatan dan kelemahan sekolah, khususnya dalam hal
ini yang berkaitan dengan siswa.

Ketiga, dilihat dari lulusan sekolah, siswa alumni SMAN 1 Krembung
termasuk para lulusan yang dapat bersaing dengan sekolah lainnya. Jika
dianalisis, sebaran 227 siswa lulusan SMAN 1 Krembung tahun pelajaran
2018/2019 diterima di 196 Perguruan Tinggi Negeri (86,3%), 27 Perguruan
Tinggi Swasta (11,9%), 3 Pendidikan Tinggi Ikatan Dinas (1,35%), dan 1
Kepolisian (0,45%). Hasil ini sudah cukup baik, karena mayoritas siswa
diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Namun, juga perlu adanya
peningkatan pilihan siswa ke Pendidikan Tinggi ikatan dinas yang lebih luas.

Kemudian jika dilihat dari 227 siswa SMAN 1 Krembung tahun
pelajaran 2018/2019 yang diterima dari setiap jurusan, maka diperoleh hasil
sebagai berikut: Kelas Bahasa diterima 11 dari 34 siswa (32,3%); Kelas MIPA
(Matematika dan IPA) diterima 185 dari 228 siswa (81,1%); dan Kelas IPS
(lmu Pengetahuan Sosial) diterima 31 dari 107 siswa (29,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa untuk kelas MIPA serapan lulusan ke jenjang yang lebih

tinggi sudah sangat baik. Namun, perlu ada evaluasi untuk kelas bahasa dan
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kelas IPS yang serapan lulusan ke jenjang yang lebih tinggi masih rendah,
sehingga perlu ditingkatkan ke depannya.

Pada akhirnya, hasil akreditasi sekolah, prestasi para siswa, dan
lulusan sekolah yang berdaya saing tersebut merupakan beberapa hasil
kongkrit capaian dari keberhasilan implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS)
yang dilaksanakan secara kontinu sehingga mampu meningkatkan mutu

pendidikan di SMAN 1 Krembung.

3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung
Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) merupakan hal penting
dalam proses peningkatan mutu pendidikan. Proses EDS mengidentifikasi
bidang-bidang pencapaian, merumuskan prioritas kebutuhan dan program
perbaikan, menyediakan data guna pembuatan keputusan, dan membantu
membangun budaya peningkatan mutu yang berkelanjutan.!”* Implementasi
EDS dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung dilakukan
dengan tiga hal, yakni mengetahui seberapa baik kinerja sekolah, mengetahui
bukti kinerja sekolah, dan tindak lanjut pengembangan sekolah dalam
meningkatkan kinerjanya.
Pertama, untuk mengetahui seberapa baik kinerja sekolah dapat dilihat
dari peta mutu sekolah. Adapun analisis kondisi SMAN 1 Krembung dilihat

dari peta mutu sekolah Tahun 2019 adalah sebagai berikut.

171 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 58.
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Dilihat dari 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), posisi SMAN 1
Krembung adalah (1) Standar Kompetensi Lulusan berada di angka 6,01
(Kategori Menuju SNP 4), (2) Standar Isi berada di angka 4,85 (Kategori
Menuju SNP 3), (3) Standar Proses berada di angka 5,88 (Kategori Menuju
SNP 4), (4) Standar Penilaian Pendidikan berada di angka 5,48 (Kategori
Menuju SNP 4), (5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan berada di
angka 3,89 (Kategori Menuju SNP 3), (6) Standar Sarana dan Prasarana
berada di angka 3,5 (Kategori Menuju SNP 2), (7) Standar Pengelolaan berada
di angka 5,51 (Kategori Menuju SNP 4), dan (8) Standar Pembiayaan berada
di angka 5,83 (Kategori Menuju SNP 4).

Kedua, untuk mengetahui bukti kinerja sekolah dapat dilihat dari
akreditasi sekolah yang diperoleh, data prestasi siswa, data lulusan sekolah,
dan adanya kenaikan pada 8 SNP dari tahun sebelumnya. Setiap standar terdiri
dari beberapa indikator yang memiliki nilai yang akumulasinya menjadi hasil

akhir setiap standar. Jika dilihat, nilai setiap indikator cukup bervariasi, mulai

yang berada dalam kategori Menuju SNP 2 ( hingga kategori Sudah SNP

(¥ k). Diantara yang masih dalam kategori Menuju SNP 2 adalah

indikator 5.4 Ketersediaan dan kompetensi laboran sesuai ketentuan, indikator
5.5 Ketersediaan dan kompetensi pustakawan sesuai ketentuan, dan indikator
6.3 Sekolah memiliki sarana dan prasarana pendukung yang lengkap dan
layak. Tiga indikator yang berada dalam kategori bawah tersebut akan menjadi

prioritas dalam perbaikan ke depan.
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Jika dibandingkan dengan capaian mutu tahun 2018, seluruh standar
mengalami peningkatan pada tahun 2019. Adapun analisis perbandingan
kondisi capaian mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2018 dan 2019 adalah
sebagai berikut: (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mengalami kenaikan
1,73 (40,2%) dari 4,28 ke 6,01; (2) Standar Isi mengalami kenaikan 0,12
(2,5%) dari 4,73 ke 4,85; (3) Standar Proses mengalami kenaikan 0,29 (5,2%)
dari 5,59 ke 5,88; (4) Standar Penilaian Pendidikan mengalami kenaikan 0,18
(3,4%) dari 5,3 ke 5,48; (5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
mengalami kenaikan 0,11 (2,9%) dari 3,78 ke 3,89; (6) Standar Sarana dan
Prasarana mengalami kenaikan 0,05 (1,5%) dari 3,45 ke 3,5; (7) Standar
Pengelolaan mengalami kenaikan 0,63 (12,9%) dari 4,88 ke 5,51; dan (8)
Standar Pembiayaan mengalami kenaikan 1,3 (28,7%) dari 4,53 ke 5,83.

Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
mutu secara merata di SMAN 1 Krembung dilihat dari 8 SNP. Kenaikan paling
signifikan terjadi pada tiga standar, yakni standar kompetensi lulusan yang
mengalami kenaikan sebesar 40,2%, standar pembiayaan yang mengalami
kenaikan sebesar 28,7%, dan standar pengelolaan yang mengalami kenaikan
sebesar 12,9%. Sedangkan lima standar lainnya juga mengalami kenaikan
meskipun tidak signifikan.

Ketiga, untuk mengetahui tindak lanjut pengembangan sekolah dalam
meningkatkan kinerjanya dapat dilihat dari komitmen SMAN 1 Krembung
dalam melaksanakan EDS secara konsisten dan berkelanjutan. Dimana hasil

EDS dijadikan acuan dalam menyusun RKS (Rencana Kerja Sekolah). Hal ini
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membuktikan bahwa ada komitmen dan konsistensi SMAN 1 Krembung
dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu sekolah.

Berdasarkan data temuan penelitian yang telah dianalisis, maka
peneliti menyimpulkan bahwa implementasi Evaluasi Diri Sekolah yang
dilakukan oleh SMAN 1 Krembung memberikan dampak positif terhadap
peningkatan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung. Dengan
dilaksanakannya EDS, sekolah dapat mengetahui capaian kinerjanya dari 8
SNP termasuk kekuatan dan kelemahannya. Ke depan, secara bertahap dan
berkelanjutan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung akan terus mengalami
peningkatan dan kemajuan sesuai dengan harapan seluruh stakeholders
sekolah yang didapat melalui implementasi Evaluasi Diri Sekolah yang

dilakukan secara kontinu.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis terhadap data

hasil penelitian tentang Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan

Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SMAN 1 Krembung adalah
kegiatan review internal yang dilakukan sekolah setiap tahun untuk
mengetahui perkembangan data, kelebihan dan kekurangan sekolah yang
bermanfaat dalam melakukan perbaikan, mencapai visi dan misi sekolah, serta
mencapai target 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). Implementasi EDS di
SMAN 1 Krembung dilaksanakan melalui 5 tahap, yakni: (1) Pembentukan
tim pelaksana EDS; (2) Sosialisasi ke seluruh stakeholders yang dilibatkan;
(3) Pembagian dan pengisian instrumen isian EDS; (4) Analisa data hasil EDS;
dan (5) Penyusunan rekomendasi hasil EDS.

Mutu Pendidikan di SMAN 1 Krembung sudah baik. Pengukuran
keberhasilannya dilihat dari akreditasi A yang diperoleh sekolah, prestasi
siswa baik akademik maupun non-akademik, dan banyaknya lulusan sekolah
yang diterima di perguruan tinggi. Mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung
berkaitan dengan layanan prima, berdaya saing, berprestasi, dan lulusan yang

berkualitas.
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3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMAN 1 Krembung dilakukan dengan tiga hal, yakni
mengetahui seberapa baik kinerja sekolah melalui peta mutu sekolah,
mengetahui bukti kinerja sekolah dilihat dari akreditasi sekolah yang
diperoleh, data prestasi siswa, data lulusan sekolah, dan adanya kenaikan pada
8 SNP (Standar Nasional Pendidikan) dari tahun sebelumnya, dan tindak
lanjut pengembangan sekolah dalam meningkatkan Kinerjanya dilihat dari
komitmen SMAN 1 Krembung dalam melaksanakan EDS secara konsisten

dan berkelanjutan.

B. SARAN
Terakhir, peneliti memberi beberapa saran sebagai bahan masukan bagi
sekolah dan pihak lain yang terkait dalam Implementasi Evaluasi Diri Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten

Sidoarjo, yakni sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, yakni SMAN 1 Krembung agar dapat menggunakan hasil
penelitian ini  sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan
menyempurnakan implementasi Evaluasi Diri Sekolah yang telah dilakukan
sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal.

2. Bagi seluruh stakeholders SMAN 1 Krembung, yakni kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah, dan
pengawas sekolah hendaknya terus mempertahankan komunikasi, koordinasi,

dan kolaborasi sehingga implementasi Evaluasi Diri Sekolah dapat terus
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terselenggara dengan baik sebagai upaya perbaikan dan peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan di SMAN 1 Krembung.

. Bagi pemerintah, yakni pemerintah daerah dan dinas pendidikan terkait
hendaknya terus menciptakan iklim pendidikan yang kondusif serta pemberian
dukungan baik materiil maupun non-materiil sehingga mampu menunjang

segala program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah.
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